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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan suatu perangkat pembelajaran matematika
berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) model Pembelajaran Berbasis Masalah
(PBM) dengan pendekatan kontekstual yang terintegrasi keislaman pada materi Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) kelas X SMK yang valid. Dalam penelitian
pengembangan LKPD ini menggunakan metode pengembangan atau R&D dengan model
4-D. Tetapi dikarenakan pandemi COVID-19 hanya 3 tahapan saja yang dilakukan, yaitu:
1) define (pendefinisian), 2) design (perancangan) dan 3) development (pengembangan).
Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah lembar validasi Lembar Kerja

Peserta Didik (LKPD). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik non tes
berupa angket, dengan lembar validasi dari 2 orang Dosen Pendidikan Matematika FKIP
UIR, 1 orang Dosen Pendidikan Agama Islam FAI UIR, dan 2 orang Guru Matematika
SMK Saintika Pekanbaru. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis statistik
deskriptif. Dari hasil penelitian diperoleh hasil validasi LKPD adalah 90,22% dengan
tingkat validasi sangat valid. Berdasarkan penelitian ini diperoleh LKPD model
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) dengan pendekatan kontekstual yang terintegrasi
keislaman pada materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) kelas X SMK

yang teruji kevalidannya.

Kata Kunci: LKPD, Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM), Pendekatan
Kontekstual, Terintegrasi Keislaman
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ABSTRACT

This study aims to produce a mathematics learning tool in the form of a student
worksheet (LKPD) with a problem-based learning model (PBM) with a contextual
approach that is integrated into Islam in the material of the Two-Variable Linear Equation
System (SPLDV) class X SMK which is valid. In this LKPD development research uses
the development method or R&D with the 4-D model. But due to the COVID-19
pandemic, only 3 stages were carried out, namely: 1) define (definition), 2) design (design)
and 3) development (development). The data collection instrument used was the Student
Worksheet validation sheet (LKPD). The data collection technique used was a non-test
technique in the form of a questionnaire, with validation sheets from 2 FKIP UIR
Mathematics Education Lecturers, 1 FAI UIR Islamic Religious Education Lecturer, and
2 Mathematics Teachers at Saintika Vocational School Pekanbaru. The analysis technique
used is descriptive statistical analysis. From the research results, the validation results
obtained by LKPD were 90.22% with a very valid level of validation. Based on this
research, it is obtained LKPD model of Problem Based Learning (PBM) with a contextual
approach that is integrated Islam in the material of the Two Variable Linear Equation
System (SPLDV) class X SMK which has proven its validity.

Keywords: LKPD, Problem Based-Learning Model, Contextual Approach, Islamic
Integration
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam pergaulan dunia yang makin meluas dan kompleks dimasa yang akan
datang tidak mustahil bila manusia menjadi bingung dalam menghadapinya.
Berbagai tantangan dan kesempatan menyebabkan manusia harus lebih mampu
mempersiapkan dirinya agar tetap bisa hidup. Untuk itu pendidikan merupakan
suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam kehidupan manusia. Dalam arti
sederhana, pendidikan dapat diartikan sebagai usaha manusia untuk membina
kepribadiannya atau mendewasakan diri sesuai dengan nilai-nilai yang ada di
dalam masyarakat dan kebudayaan.

Secara singkat Permadi (2017: 88) mengemukakan bahwa pendidikan selalu
mengalami perubahan, perkembangan dan perbaikan. Perubahan dan perbaikan
dalam pendidikan meliputi kompetensi guru, mutu pendidikan, perangkat
kurikulum, dan sarana serta prasarana pendidikan. Upaya perubahan dan
perbaikan ini bertujuan membawa kualitas pendidikan di Indonesia lebih baik.

Salah satu mata pelajaran yang terdapat disetiap jenjang pendidikan mulai
dari TK sampai tingkat perguruan tinggi adalah matematika. Matematika
merupakan ilmu yang universal yang mendasari perkembangan teknologi modern,
mempunyai peran penting dalam berbagai ilmu dan memajukan daya pikir
manusia dalam kehidupan sehari-hari. Matematika tidak ada artinya bila hanya
dihafal, namun lebih dari itu dengan pemahaman peserta didik dapat lebih
mengerti akan konsep pelajaran itu sendiri.

Ariawan (2019: 83) mengemukan bahwa “Secara umum tujuan diberikannya
matematika disekolah adalah untuk membantu peserta didik dalam
mempersiapkan diri agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di dalam
kehidupan dan di dunia yang selalu berkembang, melalui latihan bertindak atas
dasar pemikiran secara logis, rasional, dan kritis.” Selanjutnya secara singkat
Suwarma (2017: 68) berpendapat bahwa, membekali peserta didik dengan

keterampilan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta



kemampuan bekerja sama ini merupakan tujuan diberikannya mata pelajaran
matematika pada tiap level pendidikan.

Perubahan yang mendasar dalam sistem pendidikan nasional berkaitan
dengan kurikulum. Perubahan kurikulum ini disebut dengan Kurikulum 2013.
Mulyasa (2013: 65) “Pengembangan kurikulum difokuskan pada pembentukan
kompetensi dan karakter peserta didik, berupa paduan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap yang dapat didemonstrasikan peserta didik sebagai wujud pemahaman
terhadap konsep yang dipelajarinya secara kontekstual”.

Kunandar (2014: 23) mengemukakan bahwa:

Kurikulum 2013 dikembangkan dengan penyempurnaan pola pikir berikut: 1)
pola pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi pembelajaran berpusat
pada peserta didik. Peserta didik harus memiliki pilihan-pilihan terhadap
materi yang dipelajari untuk memiliki kompetensi yang sama; 2) pola
pembelajaran satu arah (interaksi guru-peserta didik) menjadi pembelajaran
interaktif (interaktif guru-peserta didik-masyarakat-lingkungan alam,
sumber/media lainnya); 3) pola pembelajaran terisolasi menjadi
pembelajaran secara jejaring (peserta didik dapat menimba ilmu dari siapa
saja dan dari mana saja yang dapat dihubungi serta diperoleh melalui
internet); 4) pola pembelajaran pasif menjadi pembelajaran aktif-mencari
(pembelajaran siswa aktif mencari semakin diperkuat dengan model
pembelajaran pendekatan sains); 5) pola belajar sendiri menjadi belajar
kelompok (berbasis tim); 6) pola pembelajaran alat tunggal menjadi
pembelajaran berbasis alat multimedia; 7) pola pembelajaran berbasis
massal menjadi kebutuhan pelanggan (user) dengan memperkuat
pengembangan potensi khusus yang dimiliki setiap peserta didik; 8) pola
pembelajaran  ilmu pengetahuan tunggal (monodiscipline) menjadi
pembelajaran ilmu pengetahuan jamak (multidisciplines); dan 9) pola
pembelajaran pasif menjadi pembelajaran kritis.

Tujuan pengembangan Kurikulum 2013 menurut Mulyasa (2013: 65) bahwa
“Pengembangan Kurikulum 2013 akan menghasilkan insan Indonesia yang
produktif, kreatif, inovatif: melalui penguatan sikap, keterampilan, dan
pengetahuan yang terintegrasi”’. Dalam PP nomor 19 tahun 2005 Pasal 20
(Depdiknas 2008), diisyaratkan bahwa guru diharapkan mengembangkan materi
pembelajaran, yang kemudian dipertegas melalui Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional (Permendiknas) nomor 41 tahun 2007 tentang Standar Proses, yang
antara lain mengatur tentang perencanaan proses pembelajaran yang

mensyaratkan bagi pendidik pada satuan pendidikan untuk mengembangkan



rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Salah satu elemen dalam RPP adalah
sumber belajar. Bahan ajar merupakan salah satu sumber belajar. Secara singkat
Kristian, dkk (2016: 203) menyebutkan bahwa bahan ajar berperan penting dalam
pembelajaran dan berfungsi sebagai alat pembelajaran yang sangat strategis bagi
guru dan peserta didik. Dalam hal ini bahan ajar berperan dalam menunjang
kegiatan peserta didik di kelas, dimana bahan ajar yang dapat digunakan oleh guru
adalah buku cetak dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD yang
disajikan dengan melibatkan peserta didik yang secara aktif maka akan membantu
guru untuk dapat lebih dekat dengan peserta didik akibat kegiatan-kegiatan yang
dilakukannya. Oleh karena itu, LKPD dirancang oleh guru dengan materi pokok
dan tujuan pembelajaran serta pengembangan LKPD dilakukan dengan apa yang
sekiranya peserta didik butuh.

Prastowo (2014: 440) menyebutkan bahwa “LKPD memiliki fungsi sebagai
berikut: Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, namun lebih
mengaktifkan peserta didik, sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik
untuk memahami materi yang diberikan, sebagai bahan ajar yang ringkas dan
kaya akan tugas untuk berlatih, memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada
peserta didik”. Berdasarkan fungsi LKPD tersebut maka penggunaan LKPD
dalam pembelajaran matematika dapat membantu guru dan peserta didik dalam
proses pembelajaran.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SMK' Saintika Pekanbaru
selama Kuliah Praktik Lapangan Pendidikan (KPLP) 15 Juli - 25 September 2019,
diketahui bahwa pembelajaran di sekolah ini sudah menggunakan Kurikulum 2013.
Dalam melaksanakan proses pembelajaran pendidik menggunakan bahan ajar
berupa buku cetak dan LKPD. LKPD yang digunakan tidak LKPD yang
dirancang oleh guru tersebut tetapi LKPD yang sudah ada. Kelemahan-
kelemahan dalam LKPD yaitu belum menarik dimana kurang bervariasi dalam
LKPD dimana format tulisan biasa saja, gambar yang ada di LKPD kurang
menarik, tidak terdapat kegiatan pembelajaran peserta didik, sehingga peserta
didik kurang termotivasi apabila mengerjakan LKPD. Diketahui juga bahwa guru

hanya menggunakan LKPD yang berisi mengenai soal-soal matematika dan



belum pernah menggunakan LKPD dengan model Pembelajaran Berbasis
Masalah (PBM). Guru belum merancang LKPD tersebut karena keterbatasan
waktu. Guru seharusnya dapat menyusun dan mengembangkan LKPD sendiri
yang digunakan selama pembelajaran. Hal ini dilakukan karena guru lebih
mengetahui jenis dan bentuk LKPD yang diperlukan selama mengerjakan suatu
materi tertentu. Berdasarkan kelemahan LKPD tersebut maka peneliti tertarik
mengembangkan LKPD agar dapat mengurangi kelemahan dari LKPD yang
sudah ada.

Selain kelemahan LKPD tersebut, peneliti juga menjumpai bahwa proses
pembelajaran berpusat pada guru, sehingga membuat peserta didik tidak
termotivasi dan malas dalam pembelajaran apalagi dalam mengerjakan soal-soal
yang diberikan guru. Peserta didik tidak terlibat aktif dalam proses pembelajaran,
sehingga hasil dari proses pembelajaran yang diterima oleh peserta didik kurang
optimal.

Salah satu model pembelajaran yang mampu menciptakan lingkungan
belajar yang berpusat pada peserta didik adalah model Pembelajaran Berbasis
Masalah (PBM). Secara singkat Kurniasih & Sani (2015: 48) mengatakan bahwa
model pembelajaran berbasis masalah ini dirancang untuk membantu peserta
didik mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan masalah, dan
keterampilan intelektual, belajar berbagai peran orang dewasa melalui keterlibatan
peserta didik dalam pengalaman nyata dan menjadi pembelajar yang mandiri. Jadi
model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) merupakan salah satu model
pembelajaran yang menfasilitasi peserta didik untuk berperan aktif di dalam kelas
melalui kegiatan atau aktivitas memikirkan masalah yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-harinya, menemukan prosedur yang diperlukan untuk
menemukan informasi yang dibutuhkan, memikirkan situasi kontekstual,
memecahkan masalah dan menyiapkan solusi masalah tersebut.

Secara singkat Habibie (2016) dalam tesisnya mengemukakan bahwa supaya
model pembelajaran ini dapat berjalan dengan baik, efektif, dan efisien dalam
proses pembelajaran, maka dibutuhkan suatu pendekatan pembelajaran yang dapat

melengkapi dan mendukung model tersebut. Salah satu pendekatan yang dapat



melengkapi dan mendukung model pembelajaran berbasis masalah adalah
pendekatan kontekstual. Hal ini terbukti dari hasil penelitian oleh Wiratmaja, dkk
(2014) secara singkat menyatakan bahwa agar dalam penerapan pembelajaran
model PBM hendaknya menekankan pada penentuan permasalahan, dimana
permasalahan yang disajikan harus dalam bentuk kontekstual, open ended, dan
illstructured. Jadi penggabungan dari model PBM dan pendekatan kontektual ini
didasari dari pendapat tersebut, dan juga pendekatan kontekstual melibatkan
peserta didik dalam aktivitas yang membantu mereka mengaitkan pelajaran
akademis dengan konteks kehidupan nyata yang mereka hadapi.

Secara ringkas Komalasari (2011: 7) mengemukan bahwa pembelajaran
kontekstual adalah pendekatan pembelajaran yang mengaitkan antara materi yang
dipelajari dengan kehidupan nyata peserta didik sehari-hari, baik dalam
lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat maupun warga negara. Ketika peserta
didik dapat mengaitkan isi dari mata pelajaran akademik seperti matematika
dengan pengalaman mereka sendiri ataupun dunia nyata, mereka menemukan
makna, dan makna memberi mereka alasan untuk belajar.

Komalasari (2011: 1) mengemukakan secara singkat bahwa munculnya
pembelajaran kontekstual ditandai dengan ketidakmampuan sebagian besar
peserta didik menghubungkan apa yang telah mereka pelajari dengan cara
pemanfaatan pengetahuan tersebut pada saat ini dan dikemudian hari dalam
kehidupan peserta didik. Hal yang melatarbelakangi ini adalah rendahnya mutu
keluaran atau hasil pembelajaran peserta didik. Oleh karena itu, perlu
pembelajaran yang mampu mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan dunia
nyata peserta didik, diantaranya melalui penerapan pembelajaran dengan
pendekatan kontekstual. Untuk itu peneliti melakukan penelitian pengembangan
LKPD model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan kontekstual.

Proses pembelajaran berbasis masalah dalam kehidupan sehari-hari atau
kehidupan nyata yang terintegrasi keislaman sangat penting untuk diberikan sejak
dini pada peserta didik, karena kemajuan pendidikan bukan hanya disesuaikan
dengan kemajuan teknologi saja, melainkan pendidikan juga diharapkan dapat

membangun watak sehingga perilaku peserta didik menjadi baik melalui nilai-



nilai agama. Sehingga nantinya peserta didik mampu mengahadapi masalah yang
menuntut sebuah solusi untuk menyelesaikan masalah tersebut. Hal ini sejalan
dengan pendapat Nihayati (2017: 66) mengatakan secara ringkas bahwa dalam
pembelajaran perlu memadukan pembelajaran dengan materi lain atau dengan
memadukan nilai moral dan akhlak, tidak hanya mengantarkan peserta didik pada
ketercapaian pengetahuan, tetapi juga ketercapaian pemahaman dan penerapan
nilai-nilai islam.

Selama ini pembelajaran yang dilakukan oleh lembaga-lembaga pendidikan
jarang memunculkan nilai-nilai yang terintegrasi keislaman. Pembelajaran
matematika di sekolah seharusnya tidak hanya menuntut pada kemampuan
berpikir peserta didik, lebih dari itu pembelajaran matematika dapat merubah
sikap dan tingkah laku peserta didik yang mencakup didalamnya kesadaran
beragama. Sehingga pendidikan di Indonesia tidak cenderung menghasilkan
manusia-manusia yang pintar dan cerdas saja tetapi menghasilkan manusia-
manusia yang pintar, cerdas, dan berbudi baik. Secara singkat Salafudin (2015: 225)
berpendapat bahwa kebanyakan pembelajaran dan LKPD matematika yang
dikembangkan belum memuat nilai-nilai islami, sehingga matematika kurang
memberikan kontribusi bagi pembentukan karakter dan belum mampu
menciptakan pembelajaran yang bermakna. Keterkaitan LKPD dengan terintegrasi
keislaman adalah pemberian nilai-nilai keislaman pada isi LKPD baik berupa
materi, contoh soal maupun pada desain tampilan LKPD. Sejalan dengan
pendapat di atas, dalam penelitian Sari (2019: 78) yaitu pengembangan perangkat
pembelajaran dengan model PBL terintegrasi keislaman, bahwa pembelajaran
terintegrasi keislaman dalam pelajaran matematika bisa meningkatkan motivasi
belajar tentang nilai keislaman. Berdasarkan hal tersebut peneliti mengembangkan
LKPD yang terintegrasi keislaman.

Terkait dengan materi ajar, berdasarkan informasi guru pendidikan
matematika SMK Saintika Pekanbaru bahwa materi SPLDV sulit dimengerti dan
materi ajar yang dirasa sulit oleh peserta didik dengan berbagai penyebab, serta
guru tersebut memberi saran untuk materi ajar dikaitkan dengan nilai keislaman

karena sekolah tersebut merupakan yayasan sekolah islam. Berdasarkan itulah



peneliti memilih materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV), menjadi
materi dalam mengembangkan LKPD.

Berdasarkan wuraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian
pengembangan yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) dengan
Pendekatan Kontekstual yang Terintegrasi Keislaman pada Materi Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) kelas X SMK”. Peneliti berharap
dengan dikembangkan LKPD ini bisa memberi bantuan peserta didik agar aktif
dan juga lebih tertarik dalam melakukan proses pembelajaran matematika.

1.2 Batasan Masalah

Peneliti membatasi masalah agar tidak meluas pembahasannya dan tidak
menyimpang dari permasalahan. Mengingat keterbatasan pengetahuan dan
kemampuan peneliti, maka perlu adanya batasan masalah. Masalah penelitian ini
dibatasi hanya pada terintegrasi keislaman yang berkenaan dengan nilai-nilai
karakter berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka peneliti
merumuskan masalah pada penelitian ini adalah: Bagaimana hasil pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan menggunakan model Pembelajaran
Berbasis Masalah (PBM) dengan pendekatan kontekstual yang terintegrasi
keislaman pada materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) kelas X
SMK?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka tujuan
pengembangan ini adalah menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) dengan pendekatan kontekstual
yang terintegrasi keislaman pada materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel

(SPLDV) kelas X SMK yang teruji kevalidannya.



1.5 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, maka penelitian ini diharapkan

memiliki manfaat penting bagi beberapa pihak. Adapun manfaat penelitian ini

adalah sebagai berikut:

a.

Bagi peserta didik

Memberikan pengalaman baru dalam belajar dengan LKPD yang
menggunakan model PBM dengan pendekatan kontekstual yang terintegrasi
keislaman yang mampu menunjang kepribadian peserta didik menjadi mandiri
dan aktif dan meningkatkan minat dan motivasi belajar.

Bagi guru

Memberikan masukan dan pengalaman dalam mengembangkan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) dengan menggunakan model PBM dengan pendekatan

kontekstual yang terintegrasi keislaman

. Bagi sekolah

Penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dan menjadi sebuah inspirasi baru
untuk diterapkan disemua mata pelajaran dengan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) dengan menggunakan model PBM dengan pendekatan kontekstual
yang terintegrasi keislaman guna meningkatkan kualitas sekolah.

Bagi peneliti

Dapat dijadikan sebagai landasan berfikir dalam rangka melakukan penelitian
pengembangan LKPD dengan menggunakan model PBM dengan pendekatan
kontekstual yang terintegrasi keislaman berdasarkan masalah ini pada topik

bahasan serta tingkat sekolah yang berbeda.

1.6 Spesifikasi Produk

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah Lembar Kerja

Peserta Didik (LKPD) model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) dengan

pendekatan kontekstual yang bernilai karakter yang terintegrasi keislaman pada

materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) kelas X SMK. LKPD

yang dikembangkan peneliti memiliki spesifikasi atau ciri-ciri sebagai berikut:

1) LKPD yang dihasilkan dengan model PBM disertai dengan pendekatan

kontekstual yang benilai karakter dengan keislaman.



2) LKPD ini dilengkapi dengan identitas LKPD: mata pelajaran, tujuan
pembelajaran, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, petunjuk
penggunaan LKPD.

3) LKPD yang disajikan dalam desain warna yang menarik sehingga terlihat lebih
cerah dan tidak membosankan. Pada LKPD 1-4 dominan warna (biru, kuning,
orange, pink).

4) Dalam isi LKPD diketik dengan berbagai jenis font agar lebih terkesan tidak
monoton.

5) Pada LKPD 1-4 disajikan “TAHUKAH KAMU” ini merupakan informasi
mengenai matematika yang berkaitan dengan islam.

6) LKPD yang disajikan memuat gambar-gambar berwarna yang menarik.

7) Bahasa yang digunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh peserta didik.

1.7 Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan dan penafsiran istilah-istilah yang terdapat
dalam penelitian ini perlu diberikan definisi operasional sebagai berikut:

1) Pengembangan adalah serangkaian proses yang dilakukan untuk menghasilkan
suatu produk baru ataupun meyempurnakan produk yang sudah ada. proses
yang dilakukan untuk menghasilkan suatu produk baru berdasarkan teori
pengembangan yang telah ada.

2) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah bahan ajar yang berupa lembaran-
lembaran berisi kegiatan atau aktivitas yang harus dilakukan oleh peserta didik
yang berisi petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu
permasalahan, yang dibuat guru sebagai penunjang dalam kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan model PBM dengan pendekatan
kontekstual yang bernilai karakter dengan keislaman.

3) Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) adalah pembelajaran yang disajikan
dalam bentuk suatu permasalahan yang terkait dengan materi yang akan
dipelajari pada awal pembelajaran. Pada model ini terdapat 5 fase yaitu
mengorientasikan peserta didik pada masalah; mengorganisasi peserta didik

untuk belajar; membimbing penyelidikan individu maupun kelompok;



mengembangkan dan menyajikan hasil karya; menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah.

4) Pendekatan kontekstual adalah pembelajaran yang mengaitkan konsep materi
dengan masalah-masalah dikehidupan sehari-hari serta di dalamnya harus
terdapat tujuh komponen utama yaitu konstruktivisme, masyarakat belajar,
bertanya, inquiry, pemodelan, refleksi, penilaian yang sebenarnya.

5) Terintegrasi keislaman adalah memadukan dan menyatukan nilai-nilai islami
dengan nilai-nilai karakter yang terdapat pada Kurikulum 2013 (jujur, tanggung
jawab, mandiri, adil, disiplin, kreatif, rasa ingin tahu, dan lain-lain) pada
pelajaran matematika yang berkenaan dengan Al-Qur’an dan Hadist dengan
tujuan memotivasi peserta didik untuk belajar dan membentuk kepribadian

peserta didik.
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BAB 2
TINJAUAN TEORI

2.1 Pengertian Pengembangan

Saputra (2018:7) secara ringkas mengemukakan bahwa pengembangan adalah
suatu proses untuk mengembangkan produk baru ataupun lama dimana bertujuan
untuk mnyempurnakan produk dengan melakukan validasi dan respon guru dan
juga dilakukannya revisi terhadap produk yang dikembangkan sehingga
terbentuklah produk akhir.

Dari pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa pengembangan adalah
usaha untuk meningkatkan kalitas produk pembelajaran, yang akan divalidasi oleh
beberapa validator dan direvisi sesuai dengan yang disarankan sehingga tercipta
produk akhir yang baik.

2.2 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
2.2.1 Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan nama lain dari Lembar
Kerja Siswa (LKS) ataupun Lembar Aktivitas Siswa (LAS). LKPD merupakan
sebuah perangkat pembelajaran yang membantu guru dalam proses pembelajaran.
Secara singkat Majid & Rochman (2014:232) berpendapat bahwa Lembar
Kerja/lembar tugas merupakan sebagian alat yang digunakan guru dalam proses
pembelajaran, lembar kerja/lembar tugas ini bagian dari Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP).

Daryanto & Dwicahyono (2014: 181) menyatakan bahwa:

Lembar kegiatan siswa berisi : 1) Petunjuk untuk murid mengenai topik
yang akan dibahas, pengarahan umum, dan waktu yang tersedia untuk
mengerjakannya. 2) Tujuan pelajaran, yaitu yang berupa tujuan
instruksional khusus yang ingin dicapai dengan modul yang bersangkutan. 3)
Pokok-pokok materi dan rinciannya. 4) Alat-alat pelajaran yang
dipergunakan, dan 4) Petunjuk khusus tentang langkah-langkah kegiatan
belajar yang harus ditempuh, yang diberikan secara terinci dan
berkelanjutan diselingi dengan pelaksanaan kegiatan.

Secara singkat Rustaman (dalam Majid & Rochman, 2014: 234) menyatakan
di LKPD terdapat petunjuk dan langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas teori
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maupun tugas praktikum. Prastowo (2014: 439) menegaskan bahwa “LKPD suatu
bahan ajar cetak yang berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan,
dan petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan peserta didik,
baik bersifat teoritis dan/atau praktis, yang mengacu kepada kompetensi dasar
yang harus dicapai siswa dan penggunaannya tergantung dengan bahan ajar lain”.

Trianto (2014: 111) mengemukan secara ringkas bahwa Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) adalah suatu panduan peserta didik yang digunakan untuk
melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. Selanjutnya secara
singkat Komalasari (2011: 117) mengatakan bahwa lembar kerja peserta didik
adalah bentuk buku latihan atau pekerjaan rumah yang berisi soal-soal sesuai
dengan materi pelajaran. LKPD disajikan rangkuman-rangkuman materi yang
dapat dijadikan sebagai alat evaluasi sekaligus sumber pembelajaran.

Dari beberapa pendapat ahli di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) suatu bahan ajar yang dirancang guru yang
berupa lembaran-lembaran yang berisi petunjuk belajar atau langkah-langkah
kegiatan pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik untuk menyelesaikan
masalah dari materi yang sedang dipelajari, sesuai dengan kompetensi dasar dan
indikator pencapaian kompetensi hasil belajar yang harus dicapai.

2.2.2 Komponen Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan istilah baru yang
digunakan dalam kurikulum 2013 yang sebelumnya disebut Lembar Aktivitas
Siswa (LAS). Daryanto & Dwicahyono (2014: 175) mengatakan secara singkat
bahwa komponen LKPD secara umum yaitu: 1) Judul, mata pelajaran, semester,
tempat. 2) Petunjuk belajar. 3) Kompetensi yang akan dicapai. 4) Indikator. 5)
Informasi pendukung. 6) Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja. 7) Penilaian.

Berdasarkan pendapat di atas maka peneliti memodifikasi komponen LKPD
tersebut yaitu :1) Judul, mata pelajaran, identitas peserta didik (nama, kelompok,
kelas); 2) petunjuk pengisian LKPD; 3) kompetensi dasar dan indikator
pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran; 4) informasi pendukung; 5) tugas-
tugas dan langkah-langkah kerja.

2.2.3 Fungsi dan Tujuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
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Pendidik memilih untuk menggunakan LKPD dalam pembelajaran dan
pendidik yang membuat sendiri LKPD perlu memperhatikan banyak hal. LKPD
harus sesuai dengan fungsi dan tujuan pembuatan LKPD.

Menurut Andriani (Prastowo, 2014: 440) menjelaskan bahwa:

Empat fungsi LKPD sebagai berikut:

1. Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik namun lebih
mengaktifkan siswa.

2. Sebagai bahan ajar yang mempermudah siswa untuk memahami materi
yang diberikan.

3. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih.

4. Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada siswa.

Menurut Andriani (Prastowo, 2014: 440) menyebutkan bahwa:

Tujuan LKPD sebagai berikut:

l. Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk
berinteraksi dengan materi yang diberikan.

2. Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan siswa terhadap
materi yang diberikan.

3. Melatih kemandirian belajar siswa.

4. Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada siswa.

Berdasarkan uraian di atas, fungsi dan tujuan LKPD ini sangat perlu untuk
diperhatikan agar LKPD tidak sembarangan digunakan dan dapat diterapkan
dalam pembelajaran. Untuk membuat LKPD kita harus memperhatikan fungsi dan
tujuan dari LKPD agar LKPD yang dibuat sesuai dengan yang dibutuhkan.

2.2.4 Jenis-Jenis Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Secara ringkas Trianto (2014: 111) mengemukakan bahwa LKPD dapat
berupa panduan untuk latthan pengembangan aspek kognitif maupun aspek
pembelajaran lainnya dalam bentuk eksperimen maupun demonstrasi. Lembar
kerja peserta didik dapat dirancang dalam berbagai bentuk yang disesuaikan
dengan kebutuhan terhadap pembelajaran. Bentuk dari lembar kerja peserta didik
ini akan berbeda setiap materinya, hal ini menunjukkan bahwa lembar kerja
peserta didik (LKPD) dapat disesuaikan menurut kebutuhan pembelajaran. LKPD
yang digunakan yaitu sebaiknya LKPD yang dibuat oleh guru sendiri karena guru
lebih memahami karakteristik peserta didik dan pembelajaran yang akan
dilakukan. Ada beberapa jenis LKPD yang digunakan oleh peserta didik.

Prastowo (2014: 441) mengemukakan bahwa:
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Lima jenis LKPD yang umum digunakan oleh peserta didik, yaitu:
a) LKPD Penemuan (Membantu peserta didik menemukan suatu konsep)

b) LKPD Aplikatif-Integratif (Membantu peserta didik menerapkan dan
mengintegrasikan berbagai konsep yang telah ditemukan)

¢) LKPD Penuntun (Berfungsi sebagai penuntun belajar)

d) LKPD Penguatan (Berfungsi sebagai penguatan)

e) LKPD Praktikum (Berfungsi sebagai petunjuk praktikum)

Berdasarkan pendapat di atas, jenis LKPD yang digunakan peneliti yaitu
jenis LKPD penemuan, karena LKPD ini membantu peserta didik dalam
menemukan suatu konsep dimana sesuai dengan model pembelajaran yang
peneliti gunakan.

2.2.5 Langkah-Langkah Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Agar dapat membuat dan menyusun lembar kerja peserta didik (LKPD)
yang baik, maka harus memperhatikan langkah-langkah penyusunan LKPD.

Menurut Prastowo (2014: 444) mengemukakan bahwa:

Langkah-langkah dalam penyusunan LKPD yaitu:
1) Analisis Kurikulum

Analisis  kurikulum merupakan langkah pertama dalam penyusunan

LKPD. Guru harus mampu memilih materi-materi yang membutuhkan

bahan ajar LKPD. Kemudian harus diperhatikan juga kompetensi yang

akan dicapai.
2) Menyusun Peta Kebutuhan LKPD

Langkah menyusun peta kebutuhan LKPD ini untuk menentukan

banyaknya LKPD yang diperlukan sesuai dengan langkah pertama yaitu

analisis kurikulum.
3) Menentukan Judul LKPD

Judul LKPD ditentukan dan disesuaikan dengan materi pokok. Pada

penentuan judul LKPD juga harus menentukan komponen penunjang

yaitu kompetensi dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai serta
komponen lainnya.
4) Penulisan LKPD

Terdapat 4 langkah penulisan LKPD:

a. Merumuskan indikator yang telah disepakati.

b. Menentukan alat penilaian. Penilaian dilakukan terhadap proses kerja
peserta didik dan perlu dilakukan dalam setiap pembelajaran.

c. Menyusun materi. Materi LKPD sangat tergantung pada kompetensi
dasar yang akan dicapai. Materi dapat diambil dari berbagai sumber,
jika menggunakan sumber belajar lain seperti buku teks pelajaran atau
lainnya maka materi yang dicantumkan dalam LKPD dapat secara
umum dan informasi tambahan yang tidak terdapat dalam sumber
belajar lain yang digunakan.
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d. Menyusun struktur LKPD. LKPD harus disusun secara baik, urut, dan

tidak menimbulkan kebingungan dalam penggunaannya. Struktur
LKPD terdiri dari 6 komponen: judul, petunjuk belajar, kompetensi
yang akan dicapai, informasi pendukung, tugas dan langkah-langkah
kerja, dan penilaian. Ketika menulis LKPD maka 6 komponen tersebut
harus ada.

2.3 Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)

2.3.1 Pengertian Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)

Daryanto (2014: 29) mengemukakan secara ringkas bahwa Pembelajaran
Berbasis Masalah (PBM) merupakan suatu model pembelajaran yang menyajikan
masalah dalam dunia nyata yang dapat membangkitkan peserta didik untuk belajar.
Dalam proses pembelajaran di kelas penerapan PBM, peserta didik bekerja secara
kelompok untuk memecahkan suatu masalah dalam dunia nyata.

Secara singkat Prastowo (2014: 188) menyatakan bahwa model
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) merupakan kegiatan pembelajaran yang
menggunakan masalah sebagai langkah awal untuk mendapatkan suatu
pengetahuan. Selanjutnya Suprijono (2009: 71) secara singkat mengatakan bahwa
keterampilan penyelidikan, keterampilan mengatasi masalah, kemampuan
mempelajari orang dewasa, dapat menjadi pembelajar yang mandiri dan
independen ini merupakan hasil belajar dari pembelajaran berbasis masalah.

Bern dan Erickson (dalam Komalasari, 2011: 59) mengutarakan secara
ringkas bahwa pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning)
merupakan strategi pembelajaran dengan mengintegrasikan berbagai konsep dan
keterampilan dari berbagai disiplin ilmu dengan melibatkan peserta didik dalam
memecahkan masalah. Dapat dilihat bahwa strategi ini meliputi mengumpulkan
dan menyatukan informasi, dan mempresentasikan penemuan. Selanjutnya
menurut Majid & Rochman (2014: 153) bahwa “model pembelajaran berbasis
masalah dilakukan dengan adanya pemberian rangsangan berupa masalah-masalah,
kemudian dilakukan pemecahan masalah oleh peserta didik, dengan harapan dapat
menambah keterampilan peserta didik dalam pencapaian materi pembelajaran”.

Menurut Yamin (2013:63) menyatakan bahwa:

PBM adalah:1) menciptakan pembelajaran yang bermakna, di mana peserta
didik dapat memecahkan masalah yang mereka hadapi dengan cara mereka
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sendiri sesuai dengan pengetahuan dan pengalamannya, kemudian
menerapkan dalam kehidupan nyata; 2) dapat mengintegrasikan
pengetahuan dan keterampilan secara simultan dan mengaplikasikannya
dalam konteks yang relevan; 3) dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis, menumbuhkan inisiatif peserta didik dalam bekerja, motivasi internal
untuk belajar,dan dapat mengembangkan hubungan interpersonal dalam
bekerja kelompok.

Secara singkat Hosnan (2014: 298) berpendapat PBM adalah pembelajaran
yang menggunakan masalah dalam kehidupan nyata yang tidak terstruktur dan
bersifat terbuka sebagai konteks bagi peserta didik untuk mengembangkan
keterampilan menyelesaikan masalah, berpikir kritis dan sekaligus membangun
suatu pengetahuan baru. Sama halnya Uno & Mohamad (2015: 112)
mengemukakan bahwa “pembelajaran berdasarkan masalah adalah pendekatan
pembelajaran yang menggunakan masalah autentik sebagai sumber belajar,
sehingga peserta didik dilatih berpikir tingkat tinggi dan mengembangkan
kepribadian lewat masalah dalam kehidupan sehari-hari”.

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli maka dapat disimpulkan
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) adalah suatu model pembelajaran yang
menyajikan masalah kepada peserta didik dimana masalah tersebut merupakan
masalah dalam dunia nyata atau kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik
tertarik untuk mengembangkan keterampilan menyelesaikan masalah dan berpikir
kritis serta sekaligus membangun pengetahuan baru.

2.3.2 Ciri-ciri Pembelajaran Berbasis Masalah

Dalam penerapannya model pembelajaran Pembelajaran Berbasis Masalah
(PBM) memiliki ciri-ciri yang membedakannya dengan model pembelajaran yang
lain. Menurut Uno dan Mohamad (2015:112) ciri-ciri PBM yaitu: (a)
mengorientasikan siswa pada masalah autentik; (b) berfokus pada keterkaitan
antara disiplin lainnya; (c) penyelidikan autentik; (d) menghasilkan produk dan
melakukannya. Selanjutnya Secara singkat Hosnan (2014: 300) menyatakan ciri-
ciri pembelajaran berbasis masalah sebagai berikut:

1) Pengajuan masalah atau pertanyaan. Guru memunculkan pertanyaan kepada
peserta didik. Pertanyaan dan masalah yang diajukan harus sesuai dengan

kriteria autentik, jelas, mudah dipahami.
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2) Keterkaitan dengan berbagai masalah disiplin ilmu. Dalam masalah yang
dipilih harus nyata agar dalam pemecahannya dapat mengaitkan atau
melibatkan berbagai disiplin ilmu.

3) Penyelidikan yang autentik. Pembelajaran berbasis masalah mengharuskan
peserta didik melakukan penyelidikan autentik untuk mencari penyelesaian
masalah yang bersifat nyata.

4) Menghasilkan dan memamerkan hasil atau karya. Pada pembelajaran berbasis
masalah peserta didik menyusun hasil penelitian atau penyelesaian dalam
bentuk karya yaitu membuat laporannya dan ditampilkan.

5) Kolaborasi. Pembelajaran berbasis masalah, dimana tugas-tugas belajar berupa
masalah harus diselesaikan bersama-sama baik berpasangan antar peserta didik,
dalam kelompok kecil ataupun kelompok besar, dan bersama-sama antar
peserta didik dengan guru.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan ciri-ciri dari
pembelajaran berbasis masalah adalah pengajuan masalah atau pertanyaan,
berfokus pada keterkaitan antar disiplin, penyelidikan autentik, menghasilkan
produk (hasil karya) dan memamerkan, melatih kolaborasi dan kerja sama.

2.3.3 Tujuan Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)

Menurut Yamin (2013: 63-64) “tujuan pembelajaran berbasis masalah adalah
untuk membantu peserta didik mengembangkan pengetahuan fleksibel yang dapat
diterapkan dibanyak situasi, yang berlawanan dengan inert knowledge”. Secara
singkat Hosnan (2014: 299) mengemukan bahwa tujuan utama PBM adalah
pertama, pengembangan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah
peserta didik. Kedua, mengembangkan kemampuan peserta didik untuk
membangun pengetahuan sendiri. Ketiga, mengembangkan kemandirian belajar

dan kemandirian sosial peserta didik.

Kurniasih & Sani (2015: 48) mengemukakan bahwa:

Tujuan PBM yaitu membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir
dan keterampilan pemecahan masalah, belajar peranan orang dewasa yang
otentik, menjadi siswa yang mandiri, untuk bergerak pada level pemahaman
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yang lebih umum, membuat kemungkinan transfer pengetahuan baru,

mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan kreatif, meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah, meningkatkan motivasi belajar siswa,
membantu siswa belajar untuk mentransfer pengetahuan dengan situasi baru.

Daryanto (2014: 30) menyatakan secara ringkas bahwa tujuan Pembelajaran
Berbasis Masalah (PBM) atau Problem Based Learning (PBL) sebagai berikut:

1) Keterampilan berpikir dan keterampilan memecahkan masalah. Pada
pembelajaran berbasis masalah ditujukan untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis.

2) Pemodelan peranan orang dewasa. Bentuk pembelajaran berbasis masalah
menjembatani antara pembelajaran sekolah formal dengan aktivitas mental
yang dijumpai di luar sekolah. Berikut adalah aktivitas-aktivitas mental yang
akan dikembangkan: a) PBM mendorong dalam menyelesaikan tugas; b) PBM
memiliki elemen-elemen magang; c) PBM melibatkan peserta didik dalam
penyelidikan pilihan sendiri.

3) Belajar pengarahan sendiri (self directed learning). Peserta didik harus dapat
menentukan sendiri apa yang harus dipelajari dan dari mana informasi harus
diperoleh atau sumber belajar yang dibaca, di bawah bimbingan guru karena
pembelajaran berbasis masalah berpusat pada peserta didik.

Dari beberapa uraian di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan
pembelajaran berbasis masalah adalah untuk mengaktifkan dan mendorong
peserta didik untuk memahami sendiri materi pelajaran untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik.

2.3.4 Langkah-Langkah Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) akan dapat dijalankan apabila guru
siap dengan segala perangkat yang diperlukan. Peserta didik pun harus siap untuk
mengikuti prosesnya. Untuk itu terdapat langkah-langkah dalam menjalankan
model PBM.

Menurut Hosnan (2014: 301) mengemukakan bahwa:

Langkah-langkah model pembelajaran berbasis masalah terdiri atas lima
langkah utama yaitu:
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a. Orientasi siswa pada masalah. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
menjelaskan logistik yang dibutuhkan, memotivasi siswa agar terlibat
pada aktivitas pemecahan masalah yang dipilih.

b. Mengorganisasi siswa untuk belajar. Guru membantu siswa
mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan
dengan masalah tersebut.

¢. Membimbing penyelidikan individual dan kelompok. Guru mendorong
siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan
eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalahnya.

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Guru membantu siswa
merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai, seperti laporan, video,
dan model serta membantu berbagai tugas dengan temannya.

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Guru
membantu siswa melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan
dan proses-proses yang mereka gunakan.

Tahapan-tahapan yang disajikan pada tabel di bawah ini:

Tabel 2.1 Langkah-Langkah Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)

Tahap Aktivitas Guru dan Peserta Didik
Tahap 1 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan
Mengorientasikan peserta didik sarana atau logistik yang dibutuhkan. Guru
terhadap masalah. memotivasi peserta didik untuk terlibat

dalam aktivitas pemecahan masalah nyata
yang dipilih atau ditentukan.

Tahap 2 Guru membantu peserta didik
Mengorganisasi peserta didik mendefinisikan dan  mengorganisasikan
untuk belajar. tugas belajar yang berhubungan dengan

masalah yang sudah diorientasikan pada
tahap sebelumnya.

Tahap 3 Guru mendorong peserta didik untuk
Membimbing penyelidikan mengumpulkan informasi yang sesuai dan
individual maupun kelompok. melaksanakan eksperimen untuk

mendapatkan kejelasan yang diperlukan
untuk menyelesaikan masalah.

Tahap 4 Guru membantu peserta didik untuk berbagi

Mengembangkan dan menyajikan | tugas dan merencanakan atau menyiapkan

hasil karya karya yang sesuai sebagai hasil pemecahan
masalah dalam bentuk laporan, video, atau
model.

Tahap S Guru membantu peserta didik untuk

Menganalisis dan mengevaluasi melakukan refleksi atau evaluasi terhadap

proses pemecahan masalah. proses pemecahan masalah yang dilakukan.

Sumber: Nur (Hosnan, 2014.:302)
Sedangkan Majid & Rochman (2014: 159) secara singkat berpendapat bahwa

sebelum memulai poses pembelajaran di dalam kelas, peserta didik terlebih
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dahulu diminta untuk mengobservasi suatu fenomena terlebih dahulu yang

berkaitan dengan materi. Tugas guru hanya mengarahkan peserta didik untuk

bertanya, membuktikan asumsi, mendengarkan pendapat yang berbeda dari

peserta didik. Majid & Rochman (2014: 159) menjelaskan langkah-langkah PBM

secara singkat sebagai berikut :

1) Fase pertama: Mengorientasikan peserta didik kepada masalah.
Pembelajaran dimulai dengan menjelaskan tujuan pembelajaran dan aktivitas-
aktivitas yang akan dilakukan. Pada tahap ini sangat penting dimana guru harus
menjelaskan dengan rinci apa yang harus dilakukan peserta didik dan apa yang
harus dilakukan guru. Guru bertindak sebagai pembimbing, yang membantu
mengarahkan peserta didik. Masalah dapat disajikan dengan bentuk gambar,
diagram ataupun power point. Setelah itu peserta didik mengamati dan
memahami masalah yang diberikan.

2) Fase Kedua: Mengorientasikan peserta didik untuk belajar
Guru diharuskan untuk mengembangkan keterampilan kolaborasi di antara
peserta didik dan membantu mereka untuk menginvestigasi masalah secara
bersama-sama, dengan membentuk kelompok belajar. Pada tahap ini pula guru
diharuskan membantu peserta didik merencanakan eksperimen dan
pelaporannya.

3) Fase Ketiga: Membantu penyelidikan mandiri dan kelompok
Guru memberi bimbingan kepada peserta didik untuk melakukan penyelidikan
atau eksperimen. Bimbingan tersebut meliputi pengumpulan informasi yang
berkaitan dengan materi yang diangkat dalam permasalahan. Setelah itu
kelompok peserta didik melakukan eksperimen berdasarkan rancangan yang
telah mereka buat dengan bimbingan guru.

4) Fase Keempat: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya dan
memamerkannya.
Penyelidikan diikuti dengan pembuatan hasil karya dan pameran. Hasil karya
dapat berupa laporan tertulis, termasuk rekaman proses yang memperlihatkan
situasi yang bermasalah dan solusi yang diusulkan.

5) Fase Kelima: Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah.
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Tugas guru adalah membantu peserta didik menganalisis dan mengevaluasi
proses berpikir peserta didik sendiri dan keterampilan penyelidikan yang
mereka gunakan.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa langkah-
langkah Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) terdiri dari lima langkah atau fase.
Peneliti menggunakan fase menurut Majid & Rochman (2014: 159), karena
penjelasannya lebih rinci dan mudah dipahami.

2.3.5 Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)

Dalam penerapannya model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)
memiliki kelebihan dan kelemahan dari model pembelajaran lainnya. Untuk itu
pendapat ahli di bawah ini menjelaskan kelebihan dan kelemahan model PBM.

Menurut Kurniasih & Sani (2015: 49) berpendapat bahwa:

Kelebihan PBM vyaitu:

1) Mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan kreatif peserta didik.

2) Peserta didik dapat meningkatkan kemampuan memecahkan masalah
dengan sendirinya.

3) Meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar.

4) Membantu peserta didik belajar untuk mentransfer pengetahuan dengan
situasi yang baru.

5) Dapat mendorong peserta didik belajar secara mandiri.

6) Dapat mengembangkan hubungan interpersonal dalam belajar kelompok.

7) Mendorong kreativitas peserta didik dalam mengungkapkan penyelidikan
yang telah dilakukan.

8) Dengan model pembelajaran ini akan terjadi pembelajaran bermakna.

9) Model ini peserta didik menggabungkan pengetahuan dan keterampilan
secara bersamaan dan mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan.

Dari beberapa poin yang telah tersaji di atas, maka peneliti dapat
memberikan pandangan bahwa Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) sangat
efektif dan efisien untuk diaplikasikan pada peserta didik yang memiliki
kemampuan kognitif yang heterogen (berbeda). Oleh sebab itu, diperlukan suatu
kegiatan antara guru dan peserta didik secara intensif, agar poin-poin di atas dapat
terlaksana secara maksimal.

Menurut Kurniasih & Sani (2015: 50) mengemukakan bahwa:

Kelemahan PBM yaitu:
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1) Model ini butuh pembiasaan, karena model ini cukup rumit dalam
teknisnya serta peserta didik betul-betul dituntut konsentrasi dan daya
kreasi yang tinggi.

2) Proses pembelajaran harus dipersiapkan dalam waktu yang cukup
panjang. Karena setiap persoalan yang akan dipecahkan harus tuntas,
agar makanya tidak terpotong.

3) Guru kesulitan dalam menjadi fasilitator dan mendorong peserta didik
untuk mengajukan pertanyaan yang tepat daripada menyerahkan mereka
solusi.

Berdasarkan poin-poin di atas, menurut peneliti yang menjadi titik
kelemahan dari model tersebut yang mengakibatkan model PBM tidak efektif
untuk diterapkan ketika peserta didik atau lingkungan belajar tidak mendukung
diterapkannya model PBM ini. Untuk mengatasi kekurangan pembelajaran
dengan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) pendidik hendaknya
membuat persiapan terlebih dahulu untuk menerapkannya, yaitu dengan cara salah
satunya pendidik harus mampu menumbuhkan motivasi kepada peserta didik,
agar peserta didik memiliki kepercayaan diri untuk berhasil. Selain itu juga
pendidik memberikan penjelasan sesuai dengan kemampuan peserta didik agar
peserta didik mampu menyelesaikan permasalahan dengan benar.

2.4 Pendekatan Kontekstual
2.4.1 Pengertian Pendekatan Kontekstual

Secara ringkas Sagala (2014: 87) menyatakan bahwa pendekatan kontekstual
(Contextual Teaching and Learning) disingkat menjadi CTL merupakan
pembelajaran yang mengaitkan materi pelajaran dengan situasi dunia nyata
peserta didik dan membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan
penerapannya di kehidupan sehari-hari peserta didik dalam anggota keluarga dan
masyarakat. Selanjutnya Daryanto & Rahardjo (2012: 153) menegaskan bahwa,
dengan konsep itu proses pembelajaran dengan alamiah dalam bentuk kegiatan
peserta didik yang bekerja dan mengalami bukan guru yang mentransfer
pengetahuan ke peserta didik. Pembelajaran kontekstual lebih mementingkan
strategi pembelajaran daripada hasil.

Menurut Sanjaya (2006: 255) pendekatan kontekstual atau CTL adalah

“Suatu strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan peserta

22



didik secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa
untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka”. Selanjutnya Hosnan (2014:
267) mengemukakan secara ringkas bahwa pembelajaran kontekstual adalah
dimana guru menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong peserta
didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka kehidupan sehari-hari, sementara itu
peserta didik memperoleh pengetahuan dan keterampilannya dari konteks yang
terbatas, sedikit demi sedikit, dan dari proses mengkonstruksi sendiri, sebagai
bekal untuk memecahkan masalah dalam kehidupannya.

Johnson (2014: 14) menyatakan bahwa "CTL adalah sistem belajar yang
didasarkan pada filosofi bahwa siswa mampu menyerap pelajaran apabila mereka
menangkap makna dalam materi akademik yang mereka terima dan mereka
menangkap makna dalam tugas-tugas sekolah jika mereka bisa mengaitkan
informasi baru dengan pengetahuan dan pengalaman yang sudah mereka miliki
sebelumnya”.

Dari uraian beberapa ahli di atas, pendekatan kontekstual atau Contextual
Teaching and Learning (CTL) adalah konsep pembelajaran yang menekankan
keterlibatan peserta didik untuk memahami materi yang diberikan oleh guru
dengan mengaitkan materi pembelajaran ke dalam kehidupan nyata peserta didik
agar peserta didik lebih mudah memahami materi yang diberikan guru. Jadi
pembelajaran berpusat pada peserta didik, peserta didik aktif, dan dapat
memecahkan masalah. Pendekatan kontekstual juga membangkitkan minat belajar
peserta didik, karena dalam pembelajaran peserta didik nyaman dan

menyenangkan.

2.4.2 Karakteristik Pendekatan Kontekstual
Secara singkat Komalasari (2011: 13) menyatakan bahwa karakteristik

pendekatan kontekstual sebagai berikut:
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1) Keterkaitan, proses pembelajaran keterkaitan pengetahuan yang telah ada pada
diri peserta didik dengan pengalaman dalam kehidupan dunia nyata peserta
didik.

2) Pengalaman langsung, proses pembelajaran yang dimana peserta didik untuk
mengkonstruksi pengetahuan dengan cara mencari dan menemukan sendiri
secara langsung.

3) Aplikasi, proses pembelajaran yang menekankan pada penerapan fakta, konsep,
prinsip, dan prosedur yang dipelajari dalam situasi dan konteks lain yang
berbeda sehingga bermanfaat bagi peserta didik.

4) Kerja sama, pembelajaran yang mendorong peserta didik bekerja sama dengan
antar peserta didik, peserta didik dengan guru dan sumber belajar.

5) Pengaturan diri, pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk mengatur
diri dan pembelajarannya secara mandiri.

6) Asesmen autentik, pembelajaran yang mengukur, memonitor, dan menilai
semua aspek hasil belajar (kognitif, afektif, dan psikomotor) dari suatu proses
pembelajaran maupun berupa perubahan dan pengembangan aktivitas.

Prastowo (2014: 184) menguraikan bahwa:

Lima karakteristik penting dalam proses pembelajaran kontekstual: 1)
dalam pembelajaran merupakan proses pengaktifan pengetahuan yang
sudah ada; 2) pembelajaran yang kontekstual adalah pembelajaran dalam
rangka memproleh dan menambah pengetahuan baru; 3) pemahaman
pengetahuan berarti pengetahuan yang diperoleh bukan untuk dihafal,
melainkan untuk dipahami dan diyakini; 4) mempraktikkan pengetahuan
dan pengalaman tersebut; 5) melakukan refleksi terhadap strategi
pengembangan pengetahuan.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri atau
karakteristik pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran diarahkan pada
konteks kehidupan nyata, pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan
pengalaman bermakna bagi siswa, pengetahuan yang diperoleh bukan untuk
dihafal tetapi untuk dipahami dan diyakini, pembelajaran dilaksanakan melalui
berdiskusi, kerja kelompok, dimana peserta didik saling bekerja sama.

2.4.3 Komponen Pendekatan Kontekstual
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Dikdasmen (dalam Komalasari, 2011: 11) secara singkat menyebutkan tujuh
komponen utama pembelajaran kontekstual, yaitu: 1) Konstruktivisme 2)
Menemukan, dimana pengetahuan dan keterampilan yang didapat peserta didik
diharapkan bukan hasil mengingat fakta-fakta melainkan hasil dari menemukan
sendiri. 3) Bertanya, bagi guru bertanya dipandang sebagai kegiatan mendorong,
membimbing, dan menilai kemampuan berpikir peserta didik. 4) Masyarakat
belajar, hasil pembelajaran didapat dari kerja sama dengan orang lain. 5)
Pemodelan, guru bukan satu-satunya model dalam pembelajaran tetapi model
dapat dirancang dengan melibatkan peserta didik. 6) Refleksi, cara berpikir
tentang apa yang baru dipelajari atau berpikir ke belakang tentang apa-apa yang
sudah dilakukan di masa lalu. 7) Penilaian yang sebenarnya, kemajuan belajar
dinilai dari proses, bukan saja hasil, dan dengan berbagai cara.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa komponen-komponen
pembelajaran kontekstual merupakn pedoman dalam penyusunan langkah-langkah
pembelajaran kontekstual. Langkah-langkah pembelajaran kontekstual harus
dipahami oleh guru apabila ingin menerapkan pembelajaran kontekstual dalam
pembelajaran matematika.

Model Pembelaran Berbasis Masalah (PBM) dapat dipadukan dengan
pendekatan kontekstual. Untuk mempermudah memadukan model PBM dengan
pendekatan kontekstual disajikan dengan tabel kolaborasi.

Tabel 2.2 Kolaborasi model PBM dengan pendekatan kontekstual

Fase-fase PBM II<(0 Oli?gl?s Itllelgl Kegiatan
1. Mengorientasikan Setiap kelompok
peserta  didik pada | Masyarakat Belajar | mendiskusi ~ permasalahan
masalah tersebut.
2. Mengorganisasi peserta Peserta didik diminta untuk
didik untuk belajar. Inquiry menentukan  apa  yang
(Menemukan) diketahui dan apa yang
ditanya dari permasalahan
yang diberikan.
Fase-fase PBM II(<0 01:?5135 Itl:i:l Kegiatan
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Bertanya

Guru mendorong peserta
didik untuk mengajukan
pertanyaan yang tentunya
berkaitan dengan
permasalahan pertama yang
masih ada hal-hal yang
meragukan bagi  peserta
didik ataupun ada peserta
didik yang sama sekali tidak
memahami pada proses
megamati.

3. Membimbing
penyelidikan individu
maupun kelompok

Inquiry
(Menemukan)

guru meminta peserta didik
merumuskan masalah
berdasarkan langkah-
langkah yang disediakan
untuk menyelesaikan
masalah yang ada pada
LKPD.

Kontruktivisme

Guru meminta peserta didik
untuk bekerja sama
menyelesaikan masalah
dengan berbagai aturan
matematika yang sudah
pernah mereka pelajari.

Penilaian Autentik

Guru  berkeliling dan
mengamati kegiatan peserta
didik dalam setiap
kelompok dan melakukan
penilaian pada kelompok
maupun individu.

Bertanya

Guru membimbing peserta
didik  dalam  berbagai
kesulitan yang dialami serta
memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk
bertanya mengenai hal-hal
yang belum dipahami.

Masyarakat Belajar

Guru meminta untuk setiap
kelompok  untuk  dapat
bekerjasama dengan teman
kelompoknya dalam
memecahkan masalah yang
ada di dalam LKPD.

Fase-fase PBM

Komponen
Kontekstual

Kegiatan

26



Guru meminta perwakilan
kelompok untuk
mempresentasikan hasil
4. Mengembangkan dan Pemodelan diskusi dan  menunjuk
menyajikan hasil karya kelompok lain untuk
memberikan tanggapan
terhadap  hasil diskusi
kelompok penyaji.
Guru memberikan apresiasi
Penilaian Autentik L0 kelompok yang
< sudah menampilkan hasil
5. Menganalisis dan Keri
: . erjanya.
mengevaluasi hasil
K Guru membantu peserta
arya. Ny .
. didik mengevaluasi proses
Refleksi :
yang digunakan peserta
didik.

2.4.4 Kelebihan dan Kelemahan Pendekatan Kontekstual

Pendekatan kontekstual ini juga memiliki kelebihan dan kelemahan apabila
diterapkan dalam proses pembelajaran. Untuk itu di bawah ini pendapat ahli yang
mengemukan kelebihan dan kelemahan pendekatan kontekstual.

Hosnan (2014: 279) menyatakan bahwa:

Kelebihan dari pembelajaran kontekstual yaitu:

1. Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil. Siswa dituntun untuk
dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan
kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, sebab dengan dapat
mengorelasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan
saja bagi siswa materi itu akan berfungsi secara fungsional, akan tetapi
materi yang dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori siswa,
sehingga tidak akan mudah dilupakan.

2. Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan
konsep kepada siswa karena metode pembelajaran kontekstual; menganut
aliran konstruktivisme, di mana seorang siswa dituntun untuk
menemukan pengetahuannya sendiri. Melalui landasan filosofis
konstruktivisme, siswa diharapkan belajar melalui “mengalami” bukan
“menghafal”.

Secara singkat Johnson (2014: 304) mengemukakan bahwa pendekatan
kontekstual sebagai sebuah pendekatan holistik terhadap pendidikan yang dapat
digunakan semua peserta didik, baik peserta didik yang berbakat dan baik dalam
belajar maupun peserta didik yang mengalami kesulitan belajar. Keunggulan

dalam pendekatan kontekstual ini terletak pada kesempatan yang diberikan
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kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi, mengembangkan harapan,
mengembangkan bakat, mengetahui informasi baru, dan menjadikan peserta didik
sebagai anggota masyarakat demokrasi yang cakap.

Hosnan (2014: 279) menyatakan bahwa:

Kelemahan dari pembelajaran kontekstual adalah:

1. Guru tidak lagi berperan sebagai pusat informasi. Tugas guru adalah
mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja bersama untuk
menemukan pengetahuan dan keterampilan yang baru bagi siswa.
Dengan demikian, peran guru bukanlah sebagai instruktur atau
“penguasa” yang memaksa kehendak, melainkan guru adalah
pembimbing siswa agar mereka dapat belajar sesuai dengan tahap
perkembangannya.

2. Guru hanya memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan
atau menerapkan sendiri ide-ide dan mengajak siswa agar menyadari dan
dengan sadar menggunakan strategi-strategi mereka sendiri untuk belajar.

2.5 Terintegrasi Keislamaan

Secara ringkas Umajjah (2018: 79) mengemukakan bahwa proses
pembelajaran terintegrasi keislaman adalah proses pembelajaran yang diarahkan
untuk menumbuhkembangkan rasa intuisi keagamaan pada peserta didik sehingga
melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Nilai-nilai Islam yang
ditanamkan bersumber kepada Al-quran dan Hadits. Marzuki (2015: 41)
menjelaskan secara singkat bahwa dalam pembelajaran terintegrasi keislaman
maka seluruh materi yang ada disetiap mata pelajaran harus ditujukan pada
pembentukan karakter peserta didik, baik melalui isinya maupun proses
pembelajaran yang menggunakan metode dan strategi yang benar-benar
mendukung.

LKPD yang digunakan peserta didik sekarang hanya mencakup ranah
kognitif peserta didik. Oleh karena itu perlu dikembangkan LKPD matematika
terintegrasi nilai keislaman. Dalam penelitian ini terintegrasi keislamaan bukan
terhadap konsep matematika tetapi nilai karakter yang dikaitkan dengan nilai
keislaman yang ada dalam proses pembelajaran yang akan dicantumkan di LKPD.

Secara singkat Hamalik (2013: 75) mengatakan bahwa nilai adalah pedoman
dari tingkah laku manusia tentang cara hidup yang sebaik-baiknya. Dari pendapat
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tersebut maka dapat diartikan bahwa nilai merupakan sesuatu yang dianggap
penting bagi kemanusiaan dan menjadi pedoman dari tingkah laku manusia.

Karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan berprilaku yang khas tiap
individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat,
bangsa, dan negara. Karakter dapat dianggap sebagai nilai-nilai prilaku manusia
yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia.
Majid dan Dian (2011: 11) secara singkat mengatakan bahwa karakter adalah
perilaku yang terlihat dalam kehidupan sehari-hari baik dalam bertindak maupun
dalam bersikap. Sedangkan Zubaedi (2011: 10) secara ringkas mengemukakan
bahwa karakter dipengaruhi oleh keturunan. Perilaku seseorang anak seringkali
tidak jauh dari perilaku orang tuanya. Karakter juga dapat dipengaruhi oleh
lingkungan. Anak yang berada di lingkungan yang baik, cendrung akan
berkarakter baik, demikian juga sebaliknya.

Mengacu pada berbagai pengertian karakter di atas, maka karakter dapat
dimaknai sebagai nilai dasar yang mempengaruhi pribadi seseorang, baik karena
pengaruh hereditas maupun lingkungan, dan terwujud dalam sikap dan perilaku
sehari-hari yang membedakannya dengan orang lain. Jadi nilai karakter
merupakan ukuran baik dan buruk yang melandasi pemikiran, sikap, dan perilaku
yang menjadi pedoman tingkah laku manusia tentang cara hidup yang sebaik-
baiknya.

Dalam publikasi Pusat Kurikulum Badan Penelitian dan Pengembangan
Kementrian Pendidikan Nasional berjudul Pedoman Pelaksanaan Pendidikan
Karakter, telah mengidentifikasi 18 nilai-nilai karakter pada Kurikulum 2013 yang
merupakan hasil kajian empirik Pusat Kurikulum yang bersumber dari agama,
Pancasila, budaya dan tujuan pendidikan nasional. 18 Nilai-nilai tersebut dapat di

lihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 2.3 Daftar Nilai-nilai Karakter

No Nilai Karakter Deskripsi

1 | Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan
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ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap
pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun
dengan pemeluk agama lain.

Jujur

Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya
dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.

Toleransi

Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan
orang lain yang berbeda dari dirinya.

Disiplin

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan

Kerja keras

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan

Kreatif

Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan
cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.

Mandiri

Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas

Demokratis

Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai
sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain

Rasa ingin tahu

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu
yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar

10

Semangat
kebangsaan

Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas
kepentingan diri dan kelompoknya

11

Cinta tanah air

Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas
kepentingan diri dan kelompoknya.

12

Menghargai
prestasi

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk
menghasilkan ~ sesuatu  yang berguna  bagi
masyarakat, dan mengakui, serta menghormati
keberhasilan orang lain.

13

Bersahabat/komuni
katif

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk
menghasilkan ~ sesuatu  yang  berguna  bagi
masyarakat, dan mengakui, serta menghormati
keberhasilan orang lain.

14

Cinta damai

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk
menghasilkan ~ sesuatu  yang  berguna  bagi
masyarakat, dan mengakui, serta menghormati
keberhasilan orang lain

15

Gemar membaca

Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca
berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi
dirinya

16

Peduli lingkungan

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah
kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki
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kerusakan alam yang sudah terjadi.

17 | Peduli sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi
bantuan pada orang lain dan masyarakat yang
membutuhkan

18 | Tanggung jawab Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan

tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia
lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat,
lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan
Tuhan Yang Maha Esa

Dari penjelasan di atas maka nilai karakter yang terintegrasi keislaman yang
dimaksud adalah memadukan dan menyatukan nilai-nilai karakter yang ada pada
Kurikulum 2013 dengan nilai-nilai islam berkenaan dengan Al-Qur’an dan Hadist.
Jadi di dalam LKPD terdapat nilai karakter yang dipadukan dengan ayat-ayat Al-
Qur’an dan Hadist dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.4 Memadukan Nilai Karakter dan Nilai Keislaman

No Nilai Karakter Al-Qur’an dan Hadist
1 | Jujur HR. Bukhari, HR. Turmudzi.

2 | Tanggung jawab QS. Al-Mudatsir ayat 38, QS Al-Isra ayat 36

3 | Kerja keras QS. At-Taubah ayat 105, QS.Az-Zumar ayat 39
4 | Rasa ingin tahu HR. Imam Abu Dawud: 336, QS Al-Alaq 1-5
5 | Mandiri HR. Bukhari

6 | Disiplin QS Al- Ashr 1-3, QS An-Nisa 59

7 | Kreatif QS Ar-Ra’d ayat 11

8 | Komunikatif QS An-Nisa ayat 9 dan 63 QS. Al Ahzab ayat 32
9 | Menghargai prestasi QS Al Insyirah ayat 5-7

10 | Peduli sosial QS. Hud ayat 85, QS Ali ‘Imran ayat 92

2.6 Validitas

Menurut Kaselin, dkk (2013: 123) “Perangkat pembelajaran dikatakan
valid jika mendapat kategori penilaian baik dan sangat baik.” Menurut
Purboningsih (2015: 468) “perangkat pembelajaran dikatakan valid jika perangkat
pembelajaran tersebut berkualitas baik yaitu fokus pada materi dan pendekatan
pembelajaran yang digunakan”.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa
perangkat pembelajaran dinyatakan valid, apabila telah melalui proses validasi
yang dilakukan validator yang dimana hasil penilaian validator tersebut termasuk

dalam katagori baik.
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Menurut Tanjung & Nababan (2018: 63) “validitas LKPD dilihat dari tiga
aspek yaitu format, isi dan bahasa”. Validasi terhadap LKPD, aspek yang diamati
pada LKPD sebagai berikut.

Menurut Revita (2017: 24) menyatakan bahwa:

a. Aspek Didaktik, meliputi:
1) LKPD dirancang sesuai dengan Standar Kompetensi (SK) dan

Kompetensi Dasar (KD).

2) Urutan materi pada LKPD disusun sesuai dengan alur belajar yang
logis.

3) LKPD memfasilitasi peserta didik untuk mengident  ifikasi masalah
yang diberikan oleh guru.

4) LKPD memfasilitasi peserta didik untuk menyusun, memproses,
mengorganisir, dan menganalisis data yang diperoleh untuk
menemukan kembali prinsip dan prosedur matematika.

5) LKPD memfasilitasi peserta didik untuk menarik kesimpulan.

6) LKPD memfasilitasi peserta didik untuk mengaplikasikan ide-ide
yang telah dimilikinya untuk mengerjakan soal.

7) LKPD memiliki soal-soal sebagai kegiatan penemuan terbimbing dan
soal latihan secara mandiri.

8) Terdapat petunjuk vyang jelas penggunaan LKPD penemuan
terbimbing.

b. Aspek Isi, meliputi:

1) LKPD berisi komponen antara lain : judul, SK, KD, Indikator,
kegiatan pembelajaran.

2) LKPD berisi permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari.

3) Materi disesuaikan dengan kemampuan peserta didik.

4) Masalah atau soal yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran.

5) Soal latihan disesuaikan dengan kemampuan kognitif peserta didik

6) Gambar yang disajikan membantu pemahaman peserta didik.

c. Aspek Bahasa, meliputi:

1) Kalimat yang digunakan sesuai dengan Bahasa Indonesia yang benar.

2) Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami.

3) Pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD disusun dengan kalimat yang
jelas.

d. Aspek Penyajian, meliputi:

1) LKPD menggunakan font (jenis dan ukuran) huruf sesuai.

2) LKPD didesain dengan warna yang cerah.

3) Bagian judul dan bagian yang perlu mendapat penekanan dicetak tebal
atau diberikan warna yang berbeda.

e. Aspek Waktu, meliputi:
1) Waktu yang diberikan untuk mengerjakan LKPD sudah cukup

Menurut Armis (2017: 37) mengemukakan bahwa:

32



Komponen yang dinilai sebagai berikut:

Tabel 2.3 Komponen LKPD
No Komponen
1. | Kualitas isi materi LKPD
2. | Kesesuaian LKPD dengan syarat didaktik
3. | Kesesuaian LKPD dengan syarat konstruk
4. | Kesesuaian LKPD dengan syarat teknis
5. | Kesesuaian LKPD dengan waktu

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas mengenai kevalidan LKPD, maka

peneliti membuat kriteria kevalidan LKPD menurut Revita (2017: 24) yang

dimodifikasi sesuai kebutuhan sebagai berikut:

a. Kelengkapan Komponen LKPD

)
2)
3)

4)

Mencantumkan judul, mata pelajaran, identitas peserta didik.
Mencantumkan petunjuk pengisian LKPD.

Mencantumkan kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, dan
tujuan pembelajaran.

Mencantumkan tugas-tugas dan langkah-langkah kerja atau kegiatan

pembelajaran.

b. Aspek Didaktik, meliputi:

1)
2)

3)

4
5)

6)

LKPD dirancang sesuai dengan Kompetensi Inti (KD) dan Kompetensi
Dasar (KD)

Urutan materi pada LKPD disusun sesuai dengan alur belajar yang logis.
LKPD menfasilitasi peserta didik untuk menyusun, memproses,
mengorganisir, dan menganalisis data yang diperoleh untuk menemukan
kembali prinsip dan prosedur matematika.

LKPD memfasilitasi peserta didik untuk menarik kesimpulan.

LKPD memfasilitasi peserta didik untuk mengaplikasikan ide-ide yang
telah dimilikinya untuk mengerjakan soal.

Terdapat petunjuk yang jelas penggunaan LKPD Pembelajaran Berbasis
Masalah (PBM)

c. Aspek Isi, meliputi:

1)
2)

LKPD berisi permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Materi disesuaikan dengan kemampuan peserta didik.
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3) LKPD berisi nilai-nilai karakter yang disatukan dan dipadukan dengan nilai-
nilai islam berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist.

4) Masalah atau soal yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran.

5) Gambar yang disajikan membantu pemahaman peserta didik.

. Aspek Bahasa, meliputi:

1) Kalimat yang digunakan sesuai dengan Bahasa Indonesia yang benar.

2) Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami.

3) Pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD disusun dengan kalimat yang jelas.

. Aspek Penyajian, meliputi:

1) LKPD menggunakan font (jenis dan ukuran) huruf sesuai.

2) LKPD didesain dengan warna yang cerah.

3) Bagian judul dan bagian yang perlu mendapat penekanan dicetak tebal atau
diberikan warna yang berbeda.

. Aspek Waktu, meliputi:

1) Waktu yang diberikan untuk mengerjakan LKPD sudah cukup

Kriteria kevalidan LKPD ahli Agama Islam sebagai berikut:

. Kualitas Isi,

1) LKPD berisi nilai-nilai karakter yang disatukan dan dipadukan dengan nilai-
nilai islam berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist.

2) Menambah wawasan peserta didik tentang islam.

2.7 Tinjauan Materi

Materi pada penelitian pengembangan LKPD ini adalah Sistem Persamaan

Linier Dua Variabel (SPLDV) yang dipelajari di kelas X SMK. Kompetensi Inti
(KI) dan Kompetensi Dasar (KD) pada materi SPLDV akan dijabarkan pada tabel

di bawah ini:

Tabel 2.6 KI dan KD
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar
KI -3 | Memahami, menerapkan, menganalisis, | 3.3 Menentukan nilai
dan mengevaluasi tentang pengetahuan variabel pada sistem
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faktual, konseptual, operasional dasar, persamaan linier dua
dan metakognitif sesuai dengan bidang variabel dalam masalah
dan lingkup kajian matematika pada kontekstual.

tingkat teknis, spesifik, detil, dan
kompleks, berkenaan dengan ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya,
dan  humaniora  dalam  konteks
pengembangan potensi diri sebagai
bagian dari keluarga, sekolah, dunia
kerja, warga masyarakat nasional,
regional, dan internasional.

KI-4

Melaksanakan tugas spesifik dengan | 4.3 Menyelesaikan masalah
menggunakan alat, informasi, dan sistem persamaan
prosedur kerja yang lazim dilakukan linier dua variabel.
serta memecahkan masalah sesuai
dengan bidang kajian matematika.
Menampilkan  kinerja di  bawah
bimbingan dengan mutu dan kuantitas
yang terukur sesuai dengan standar
kompetensi kerja.

Menunjukkan keterampilan menalar,
mengolah, dan menyaji secara efektif,
kreatif, produktif, kritis, mandiri,
kolaboratif, komunikatif, dan solutif
dalam ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya
di sekolah, serta mampu melaksanakan
tugas spesifik di bawah pengawasan
langsung. Menunjukkan keterampilan
mempersepsi, kesiapan, meniru,
membiasakan, gerak mahir, menjadikan
gerak alami dalam ranah konkret terkait
dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah, serta mampu
melaksanakan tugas spesifik di bawah
pengawasan langsung.

Indikator Pencapaian Kompetensi materi SPLDV sebagai berikut:

3.3.1
332

333

334

Menganalisis konsep sistem persamaan linier dua variabel.

Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan
metode substitusi

Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan
metode eliminasi.

Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan
metode campuran.
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4.3.1 Membuat model matematika pada sistem persamaan linear dua variabel
dalam masalah kontekstual.

4.3.2 Menyelesaikan masalah kontekstual dengan menggunakan sistem
persamaan linear dua variabel dengan metode substitusi.

4.3.3 Menyelesaikan masalah kontekstual dengan menggunakan sistem
persamaan linear dua variabel dengan metode eliminasi.

4.3.4 Menyelesaikan masalah kontekstual dengan menggunakan sistem
persamaan linear dua variabel dengan metode campuran

Sistem persamaan linear adalah himpunan beberapa persamaan linear yang
saling terkait, dengan koefisien-koefisien persamaan adalah bilangan real. Sistem
persamaan linear dua variabel merupakan sistem persaman linear. Sistem
persamaan linear dua variabel (SPLDV) adalah suatu sistem persamaan linear
dengan dua variabel.

Bentuk umum sistem persamaan linear dengan dua variabel x dan y adalah:

dengan,,,,, dan bilangan real;, # 0; dan #0.
x,y :variabel
, : koefisien variabel x
, . koefisien variabel y
, : konstanta persamaan
Menentukan himpunan Penyelesaian Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
(SPLDV) dengan menggunakan metode substitusi, metode eliminasi, dan metode
campuran (substitusi-eliminasi).
Langkah-langkah penyelesaian SPLDV dengan metode substitusi:
1. Ubahlah salah satu dari persamaan menjadi bentuk x = cy + d atau y = ax
+ b.
a. a,b,c, dan d adalah nilai yang ada pada persamaan
b. Triknya kamu harus mencari dari 2 persamaan carilah salah satu
persamaan yang termudah
2. Setelah mendapatkan persamaannya substitusi kan nilai x atau y.

3. Selesaikan persamaan tersebut sehingga mendapatkan nilai x ataupun y.
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4. Dapatkan nilai variabel yang belum diketahui dengan hasil pada langkah
sebelumnya.
Langkah-langkah penyelesaian SPLDV dengan metode eliminasi:
1. Pilih bentuk peubah yang paling sederhana.
2. Tentukan variabel mana yang akan di eliminasi terlebih dahulu (Misalnya
eliminasi peubah y untuk menghasilkan y)
3. Eliminasi peubah x untuk menghasilkan nilai y.
Langkah-langkah penyelesaian SPLDV dengan metode campuran:
1. Metode Eliminasi mempunyai keunggulan baik di awal penyelesaian.
2. Metode substitusi mempunyai keunggulan baik diakhir penyelesaian
Adapun peta konsep materi sistem persamaan linier dua variabel adalah

sebagai berikut:

Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
(SPLDV)

Menentukan Himpunan Penyelesaian (HP)

Y A 4 A 4

Substitusi Eliminasi Campuran

A 4

Himpunan
Penyelesaian
SPLDV

Gambar 2.1 Peta Konsep Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel

BAB 3
METODE PENELITIAN
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3.1 Bentuk Penelitian

Bentuk penelitian yang dilakukan adalah penelitian dan pengembangan.
Secara singkat Sugiyono (2013: 297) mengatakan bahwa metode penelitian dan
pengembangan atau research and development adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifitas
produkyang dihasilkan. Menurut Setyosari (2013: 221) “Penelitian pengembangan
menfokuskan kajiannya pada bidang desain atau rancangan, apakah itu berupa
model desain dan desain bahan ajar, produk misalnya media, dan juga proses”.
Borg & Gall (Setyosari, 2013: 222) menegaskan bahwa “penelitian pengembangan
adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi produk
pendidikan®.

Dari definisi beberapa ahli, peneliti menyimpulkan bahwa penelitian
pengembangan adalah metode penelitian pengembangan (Research and
Development) yang mana penelitian dan pengembangan merupakan suatu proses
untuk mengembangkan suatu produk baru ataupun menyempurnakan suatu
produk yang telah ada sebelumnya. Metode penelitian dan pengembangan (R & D)
digunakan dengan maksud menghasilkan produk tertentu, dan sekaligus menguji
keefektifan produk tersebut.

Peneliti melakukan penelitian pengembangan ini adalah untuk menghasilkan
suatu produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Alasan peneliti
melakukan penelitian pengembangan adalah setelah mengamati permasalahan
pembelajaran di kelas yaitu guru belum mampu merancang LKPD dengan baik
serta penggunaan model pembelajaran yang kurang bervariasi. Oleh sebab itu,
maka peneliti melakukan penelitian pengembangan dengan model Pembelajaran
Berbasis Masalah (PBM) dengan pendekatan kontekstual yang terintegrasi
keislaman guna mendapatkan perangkat pembelajaran khususnya LKPD yang
lebih bervariasi agar dapat memberikan motivasi belajar peserta didik.
Pengembangan dilakukan pada mata pelajaran matematika yaitu pada materi
Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) kelas X SMK.

3.2 Model Pengembangan
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Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk
mengembangkan LKPD pada materi SPLDV untuk SMK kelas X model
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) dengan pendekatan kontekstual yang
terintegrasi keislaman sesuai dengan Kurikulum 2013. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan model pengembangan 4-D yang dipelopori oleh
Thiagarajan, dkk (Trianto,2014: 93). Terdiri dari 4 tahap dalam model 4-D yaitu,
Define (pendefinisian), Design (perancangan), Develop (pengembangan),
Desseminate (penyebaran).

Model 4-D dipilih karena di model ini karena pendidikan di Indonesia
berpijak pada kurikulum yang telah ditetapkan, oleh sebab itu dalam penyusunan
perangkat pembelajaran terlebih dahulu harus melakukan analisis kurikulum. Pada
model ini analisis kurikulum dapat dilakukan pada langkah analisis awal-akhir.
Dalam model 4-D analisis peserta didik melihat karakteristik peserta didik,
dengan kondisi itu diharapkan peneliti dapat mengembangkan LKPD yang sesuai.

Dari hal yang sudah dijabarkan di atas, peneliti menggunakan model
pengembangan 4-D dalam prosedur pengembangan LKPD pembelajaran berbasis
masalah dengan pendekatan kontekstual yang terintegrasi keislaman. Prosedur

pengembangan LKPD menurut Trianto (2014: 94) berdasarkan gambar berikut:

[ Analisi Awal-Akhir ]

A 4

[ Analisi Siswa ]

NVISINIAAANAd




Analisi Tugas ] [ Analisis Konsep ]

( R

Spesifikasi Tujuan

. J

v

( N

A

A 4

A

\ 4

Penyusunan Tes

v

Y

A

Pemilihan Media
v

A

Pemilihan Format

v

Rancangan Awal

N,

NVONVONVYHHAd

A

\ 4

's V‘ N
Validasi Ahli
. J
v
( ™
Uji Pengembangan
. J/
A\ 4
'd N\
Uji Coba
\§ J
A\ 4
( N
Pengemasan
. v,
A\ 4

[ Penyebaran dan Pengadopsian ]

Gambar 3.1: Model pengembangan Perangkat Pembelajaran 4-D
Thiagarajan, Semmel, dan Semmel

Menurut Trianto (2014: 93) dapat dijelaskan sebagai berikut:

Langkah-langkah menggunakan model pengembangan 4-D
1) Tahap Pendefinisian (Define)

NVONVANAONHAL

NVIVAAANAL




Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat
pembelajaran. Terdiri 5 langkah pokok analisis awal-akhir, analisis
peserta didik, analisis tugas, analisis konsep, analisis tujuan pembelajaran.
2) Tahap Perancangan (Design)
Tujuan tahap ini adalah untuk menyiapkan propotipe perangkat
pembelajaran.
3) Tahap Pengembangan (Develop)
Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan perangkat pembelajaran
yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari para pakar.
4) Tahap Pendiseminasian (Disseminate)
Tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah
dikembangkan pada skala yang lebih luas misalnya di kelas lain, di
sekolah lain, oleh guru yang lain.

Mengingat keterbatasan waktu yang tersedia dan biaya, maka pada
penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap pengembangan (develop). Adapun

prosedur yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut:

1. Analisis Awal-Akhir 4. Analisis Konsep

Define II:> 2. Analisis Peserta Didik 5. Analisis Tujuan
3. Analisis Tugas Pembelajaran

1

LD I|:> 1. Penyusunan Jjr'af awal

Validasi oleh pakar

Develop I,::> J\,L

Analisis hasil validasi

LS Tidak

Valid? Revisi
JLYa Iy
LKPD valid

Gambar 3.2: Modifikasi dari Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran
4-D Thiagarajan, Semmel, dan Semmel

3.2.1 Tahap Pendefinisian (Define)
Dalam tahap define meliputi 5 langkah pokok:
1) Analisis Awal-Akhir
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Analisis awal-akhir mengintruksikan untuk melakukan analisis terhadap
masalah kurikulum, pembelajaran yang sering terjadi, pemilihan model
pembelajaran yang ada hubungannya dengan permasalahan tersebut. Analisis
ini merupakan langkah awal pada tahap define yaitu mencari informasi bahan
ajar yang digunakan oleh peserta didik, jika menggunakan LKPD, LKPD yang
pernah peserta didik gunakan. Masalah didefinisikan juga sebagai landasan
dalam mengembangkan LKPD agar produk yang dikembangkan ini
menyesuaikan dengan karakter pengguna dan merupakan solusi dari
permasalahan yang ada. LKPD yang dikembangkan harus sesuai dengan
Kurikulum 2013. Dari masalah yang didapat maka peneliti dapat
menyimpulkan dan menentukan solusi yang dapat mengatasi permasalahan
yang ada.

2) Analisis Peserta Didik
Pada tahap ini yang diperhatikan adalah karakteristik peserta didik dalam
proses pembelajaran. Bagaimana keseriusan peserta didik dalam mengikuti
proses pembelajaran, kemampuan menerima pelajaran, kemampuan bekerja
sama dalam pembelajaran kelompok dan lain-lain. Cara melihat karakteristik
peserta didik dalam proses pembelajaran melalui pengamatan peneliti secara
langsung.

3) Analisis Tugas
Analisis tugas ini menyusun langkah-langkah yang akan dilakukan secara
rasional, dalam hal ini guru mengidentifikasi dan menganalisis konsep-konsep
atau bagian-bagian pokok pada materi pembelajaran yang akan diajarkan pada
saat pembelajaran.

4) Analisis Konsep
Analisis ini dilakukan untuk merincikan materi pembelajaran yang akan
ditulis dalam LKPD. Analisis ini mencakup analisis struktur isi yang
mencakup analisis KI dan KD untuk materi SPLDV sehingga dapat
dirumuskan indikator pencapaian kompetensi.

5) Analisis Tujuan Pembelajaran

42



Acuan dari perumusan tujuan pembelajaran ini adalah indikator pencapaian
kompetensi yang mengacu pada Kurikulum 2013.
3.2.2 Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan LKPD yang akan dikembangkan. Rancangan awal
pengembangan LKPD model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan
kontekstual yang terintegrasi keislaman pada materi SPLDV di kelas X yang
sesuai dengan kurikulum 2013. LKPD ini dibuat menggunakan aplikasi Microsoft
Office Publisher 2007. Desain produk dilakukan dengan membuat rancangan
LKPD berdasarkan rumusan kompetensi dasar, susunan materi, dan fase
pembelajaran berbasis masalah yang terintegrasi keislaman serta membuat lembar
validasinya terhadap LKPD.

3.2.3 Tahap Pengembangan (Develop)

Menurut Kurniawan & Sinta (2017: 217) “Tujuan dari tahap pengembangan
adalah untuk menghasilkan draf final perangkat pembelajaran yang baik”.
Kegiatan pada tahap ini adalah sebagai berikut:

a. Validasi Ahli
Tujuan dari tahap ini untuk menghasilkan produk akhir yaitu “LKPD
pembelajaran  berbasis masalah dengan pendekatan kontekstual yang
terintegrasi keislaman” yang telah mengalami beberapa kali revisi berdasarkan
masukan dari ahli. Validasi ahli dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kelayakan produk awal dari tahap perancangan. Aspek yang
divalidasi meliputi materi matematika dan terintegrasi keislaman, penyajian
dan bahasa. LKPD yang dirancang divalidasi oleh validator. Dengan validasi
ahli diharapkan diketahui kekuatan dan kelemahan produk.

b. Uji Coba Produk
Uji validasi untuk menilai apakah LKPD yang dibuat perlu direvisi atau tidak.
Setelah melakukan revisi dan dinyatakan layak maka tahap selanjutnya adalah
uji coba kepada kelompok sasaran.

Dick & Carey (dalam Setyosari, 2013: 288) mengemukakan bahwa:

Merekomendasikan suatu produk evaluasi formatif yang terdiri dari tiga
langkah: 1) Uji coba prototipe bahan secara perorangan (one-to-one trying
out); uji coba perorangan ini dilakukan untuk memperoleh masukan awal
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tentang produk atau rancangan tertentu. Uji coba perorangan dilakukan
kepada subjek 1-3 orang. Setelah dilakukan uji coba perorangan, produk
atau rancangan direvisi; 2) Uji coba kelompok kecil (small group tryout).
Uji coba ini melibatkan subjek yang terdiri atau 6-8 subjek. Hasil uji caba
kelompok kecil ini dipakai untuk melakukan revisi produk atau rancangan; 3)
Uji coba lapangan (field tryout). Uji coba lapangan ini yang melibatkan
subjek dalam kelas yang lebih besar yang melibatkan 15-30 subjek (a whole
class of learners).
Setelah produk dinyatakan valid oleh validator kemudian diuji cobakan kepada
peserta didik. Perangkat pembelajaran yang sudah dirancang diuji cobakan
kepada uji coba lapangan yang terdiri dari 21 orang peserta didik yang
memiliki kemampuan heterogen. Sejalan dengan itu Sadiman (dalam Naziyah
& Suci, 2015: 5) menyatakan bahwa “uji coba dapat dilakukan pada 10 — 20
peserta didik. Hal ini disebabkan karena apabila kurang dari 10, maka data
yang diperoleh kurang menggambarkan populasi target. Sedangkan apabila
lebih dari 20, maka data yang diperoleh melebihi yang diperlukan”.
Berdasarkan penelitian terdahulu peneliti menyimpulkan menggunakan 14
peserta didik kelas X SMK Saintika Pekanbaru sebagai uji coba terbatas,
dikarenakan adanya pandemi COVID-19 maka uji coba produk ini tidak dapat
dilaksanakan.
3.3 Subjek Penelitian
Fitrah & Luthfiyah (2017: 152) mengatakan “subjek adalah orang yang
memberikan respon atas suatu perlaukan yang diberikan kepadanya”. Jadi subjek
penelitian dalam penelitian pengembangan LKPD model Pembelajaran Berbasis
Masalah (PBM) dengan pendekatan kontekstual yang terintegrasi keislaman
adalah 3 orang dosen FKIP Program Studi Pendidikan Matematika Universitas
Islam Riau (UIR) dan 2 orang guru mata pelajaran matematika di SMK Saintika

Pekanbaru sebagai validator.

3.4 Objek Penelitian
Objek uji coba pada penelitian ini adalah pengembangan Lembar Kerja

Peserta Didik (LKPD) model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) dengan



pendekatan kontekstual yang terintegrasi keislaman pada materi Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV).
3.5 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kampus Universitas Islam Riau (UIR)
Fakultas Pendidikan Matematika (2 orang dosen pendidikan matematika sebagai
validator), Yayasan YLPI (1 dosen pendidikan agama islam sebagai validator),
dan di SMK Saintika Pekanbaru (2 orang guru matematika sebagai validator).
Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2020/2021.
3.6 Teknik Pengumpulan Data

Data ini dikumpulkan dengan teknik validasi LKPD, dengan memakai

(13

teknik non tes yaitu angket. Sugiyono (2015: 199) meyatakan bahwa “ angket
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab
atau ditanggapi”. Angket meliputi angket uji para ahli. Angket uji ahli digunakan
untuk mengumpulkan data tentang kelayakan produk yang dibuat.

Data bersumber dari para ahli dosen pendidikan matematika, dosen
pendidikan Agama Islam dan guru matematika. Dalam penelitian ini, data yang
digunakan berupa data hasil uji coba lembar validasi. Produk yang dihasilkan
ditunjukkan kepada para ahli. Setelah menelaah produk, para ahli mengisi lembar
validasi yang telah diberikan. Berikut validator yang melakukan validitas pada
lembar kerja peserta didik model pembelajaran berbasis masalah dengan
pendekatan kontekstual yang terintegrasi keislaman pada materi sistem persamaan

linier dua variabel.

Tabel 3.1 Daftar Nama Validator LKPD

Nama Validator Keterangan
Dr. Dedek Andrian, M.Pd Dosen Pendidikan Matematika FKIP UIR
Agus Dahlia, S.Si.,M.Si Dosen Pendidikan Matematika FKIP UIR
Firdaus, S.Pd,I.,M.Pd.I Dosen Pendidikan Agama Islam FAI UIR
Lidya Afritalia, S.Pd.,M.S1 | Guru Matematika SMK Saintika Pekanbaru
Reni Novita Riza ,S.Pd Guru Matematika SMK Saintika Pekanbaru

3.7 Instrumen Pengumpulan Data

3.7.1 Instrumen Validasi
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Instrumen ini berupa lembar validasi yang dibuat oleh peneliti dan diberikan

kepada validator untuk memvalidasi LKPD yang telah dibuat. Lembar validasi

tersebut disusun berdasarkan kriteria validasi yang sudah dijelaskan di kajian teori,

dengan terlebih dahulu membuat kisi-kisi. Kisi-kisi LKPD sebagai berikut:
Tabel 3.2 Kisi-kisi Lembar Validasi LKPD

No

Aspek yang
Dinilai

Indikator

No
Pernyataan

Jumlah
Butir

Kelengkapan
komponen
LKPD

Mencantumkan
mata pelajaran,
peserta didik.

judul,
identitas

).

Mencantumkan
pengisian LKPD.

petunjuk

Mencantumkan
kompetensi
indikator
kompetensi,
pembelajaran.

dasar,
pencapaian
dan tujuan

67y

Mencantumkan tugas-
tugas dan langkah-langkah
kerja atau kegiatan
pembelajaran.

Aspek
Didaktik

LKPD dirancang sesuai
dengan Kompetensi Inti
(KD) dan Kompetensi
Dasar (KD)

Urutan materi pada LKPD
disusun sesuai dengan alur
belajar yang logis.

10

LKPD menfasilitasi
peserta didik untuk
menyusun,  memproses,
mengorganisir, dan
menganalisis data yang
diperoleh untuk
menemukan kembali
prinsip dan  prosedur
matematika.

11

LKPD memfasilitasi
peserta didik untuk
menarik kesimpulan.

12

No

Aspek yang
Dinilai

Indikator

No
Pernyataan

Jumlah
Butir

LKPD memfasilitasi

13,14

3
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peserta didik untuk
mengaplikasikan  ide-ide
yang telah dimilikinya

untuk mengerjakan soal.

Terdapat petunjuk yang
jelas penggunaan LKPD
Pembelajaran Berbasis
Masalah (PBM).

15

Aspek Isi

LKPD berisi permasalahan
yang Dberkaitan dengan
kehidupan sehari-hari.

16

Materi disesuaikan dengan
kemampuan peserta didik.

17,18

LKPD berisi nilai-nilai
karakter yang disatukan
dan dipadukan dengan
nilai-nilai islam
berdasarkan Al-Qur’an
dan Hadist.

19

Masalah atau soal yang
disajikan sesuai dengan
tujuan pembelajaran.

20

Gambar yang disajikan
membantu pemahaman
peserta didik.

21

Aspek Bahasa

Kalimat yang digunakan
sesuai dengan  Bahasa
Indonesia yang benar.

22

Bahasa yang digunakan
sederhana dan mudah
dipahami.

23

Pertanyaan-pertanyaan
dalam LKPD  disusun
dengan kalimat yang jelas.

24

Aspek
Penyajian

LKPD menggunakan font
(jenis dan ukuran) huruf
sesuai.

25

LKPD didesain dengan
warna yang cerah.

26,27

Bagian judul dan bagian
yang perlu  mendapat
penekanan dicetak tebal

28,29

No

Aspek yang
Dinilai

Indikator

No
Pernyataan

Jumlah
Butir

atau diberikan warna vang

1
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berbeda.

Loyout atau tata letak baik

(tidak ada ruang kosong).

30

6 | Aspek Waktu

Waktu

sudah cukup

yang diberikan
untuk mengerjakan LKPD

31

Jumlah Butir Pernyataan

31

Tabel 3.3 Kisi-kisi Lembar Validasi LKPD Ahli A

cama Islam

Aspek yang

Ne Dinilai

Indikator

No
Pernyataan

Jumlah
Butir

1 | Kualitas isi

LKPD berisi

nilai-nilai
berdasarkan
dan Hadist.

nilai-nilai
karakter yang disatukan
dan dipadukan dengan

islam
Al-Qur’an

1,2

Menambah
peserta  didik
islam.

wawasan
tentang

345

Jumlah Butir Pernyataan

3.8 Teknik Analisis Data

3.8.1 Analisis Validasi LKPD

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

deskriptif kualitatif. Peneliti merevisi berdasarkan saran dari validator. Validasi

instrumen penilaian ditentukan oleh rata-rata skor yang diberikan oleh validator.

Adapun kriteria dalam mengisi angket validasi sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kategori Penilaian Lembar Validasi

Skor Penilaian Kriteria
4 Sangat Sesuai
3 Sesuai
2 Kurang Sesuai
1 Tidak Sesuai

Sumber: Modifikasi Mulyatiningsih (2011: 29)

Menurut Akbar (2013: 158) rumus untuk analisis tingkat validitas secara

deskriptif sebagai berikut:
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1,2,3....0~=

Sehingga nilai masing-masing uji validasi diketahui, peneliti dapat melakukan

perhitungan validitas gabungan hasil

analisis ke dalam rumus sebagai berikut:

Keterangan:

A% = Validitas gabungan

n = Banyak Validator

| = Validitas dari ahli 1

2 = Validitas dari ahli 2

3 = Validitas dari ahli 3

n = Validitas dart ahli n

TSe = Total skor Empiris (Hasil Validasi dari validator)
TSh = Total skor maksimal yasng diharapkan

Hasil validitas masing-masing dari validator dan hasil analisis validitas

gabungan setelah diketahui tingkat presentasenya dapat dicocokkan atau

dikonfirmasikan dengan kriteria kelayakan analisis rata-rata ditampilkan pada

tabel dibawah ini:

Tabel 3.5 Kriteria Penilaian penskoran kevalidan LKPD

Kriteria Validitas

Tingkat validitas

85,01 % - 100,00 %

Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa
revisi

70,01 % - 85,00 %

Cukup valid, atau dapat digunakan namun
perlu revisi kecil

50,01 % - 70,00 %

Kurang valid, disarankan tidak
dipergunakan karena perlu direvisi besar

01,00 % - 50,00 %

Tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan

Sumber: Akbar (2013: 157)

BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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4.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) dengan pendekatan
kontekstual yang terintegrasi keislaman pada materi Sistem Persamaan Linier Dua
Variabel (SPLDV) kelas X SMK. Penelitian dan pengembangan ini
dikembangkan dengan menggunakan model pengembangan 4-D Thiagarajan.
Model pengembangan 4-D terdiri dari tahap Define (pendefinisian), tahap Design
(perancangan), tahap Develop (pengembangan), tahap Desseminate (penyebaran).
Mengingat keterbatasan waktu dan biaya, maka pada penelitian ini hanya
dilakukan sampai tahap Develop (pengembangan). Pada tahap Develop
(pengembangan) terdapat dua kegiatan yaitu validasi ahli dan uji coba produk,
karena adanya pandemi COVID-19, pengembangan LKPD pada kegiatan uji coba
produk tidak dapat dilaksanakan. Maka dari itu peneliti hanya melaksanakan
kegiatan validasi ahli. Hasil setiap tahapan prosedur penelitian dan pengembangan
yang dilakukan adalah sebagai berikut:

4.1.1 Define (Pendefinisan)

Pada hasil analisis tahap Define (pendefinisian) ini akan diuraikan
pembahasan tentang analisis awal-akhir, analisis peserta didik, analisis tugas,
analisis konsep, dan analisis tujuan pembelajaran.
4.1.1.1 Analisis Awal-Akhir

Analisis awal-akhir bertujuan untuk menetapkan masalah dasar yang terjadi
pada proses pembelajaran sehingga diperlukan pengembangan LKPD model
pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan kontekstual yang terintegrasi
keislaman. Analisis yang dilakukan pada tahap ini yaitu analisis masalah
pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil observasi sewaktu peneliti Kuliah
Praktik Lapangan Pendidikan (KPLP) di SMK Saintika Pekanbaru, peneliti
mendapatkan beberapa permasalahan, yaitu:

1) Untuk mata pelajaran Matematika di kelas X sudah diterapkan Kurikulum 2013
dalam proses belajar. Jadi jika sudah menggunakan kurikulum 2013 hendaknya
guru sudah merancang sendiri perangkat pembelajaran khususnya LKPD.

Tetapi pada kenyataannya guru hanya menggunakan LKPD yang sudah

50



tersedia di sekolah dalam pedoman belajar. LKPD yang disajikan kurang
menarik hanya terdapat soal-soal karenanya peserta didik kurang termotivasi
dan lebih cepat merasakan bosan dalam pembelajaran buktinya peserta didik
malas untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh gurunya dan terkadang
peserta didik hanya mengerjakan sebagian dari seluruh soal yang diberikan.
Peneliti menemukan bahwa belum adanya LKPD yang dirancang secara
khusus oleh guru.

2) Tampilan warna pada LKPD yang kurang menarik, dalam LKPD hanya berisi
soal-soal saja sehingga membuat peserta didik sulit memahami konsep dalam
LKPD, dan tidak memuat gambar/ilustrasi yang menarik minat peserta didik
untuk mengerjakan LKPD.

3) Adanya pola pengajaran yang monoton pada kemampuan kognitif, yang
membuat peserta didik bosan dan malas untuk belajar hanya dengan
mendengarkan gurunya yang menjelaskan tanpa diperlihatkan gambar atau
kegiatan yang membuat peserta didik semangat untuk belajar dan mengerjakan
tugas. Hal ini dikarenakan guru belum menerapkan model maupun pendekatan
pembelajaran yang tepat.

4) SMK Saintika Pekanbaru yang salah satu sekolah dengan berlandaskan
yayasan sekolah islam. Mengapa memilih pada kelas X dikarenakan peserta
didik secara garis besar beragama Islam. Guru sudah mengaitkan materi
dengan kehidupan nyata peserta didik terkadang guru juga mengaitkan materi
dengan nilai-nilai keislaman dalam kegiatan belajar mengajar, tetapi belum
tercantum dalam bahan ajar. Buku yang digunakan belum menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah. Belum ada sumber belajar berupa LKPD yang
memuat langkah-langkah penjelasan secara detail terkait materi dan contoh
soal yang berhubungan dengan kehidupan nyata mengaitkannya dengan nilai-
nilai keislaman.

Hasil analisis awal menunjukkan bahwa permasalahan-permasalahan yang
ditemui dalam proses pembelajaran yang membuat peserta didik kurang
bersemangat dan malas untuk mempelajari materi yang diajarkan dapat

dipecahkan dengan mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) model
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pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan kontekstual yang terintegrasi
keislaman. LKPD tersebut memiliki ciri khas, yaitu didalamnya terdapat kegiatan
(mengintegrasi, kontekstual, pembelajaran lebih menarik, terdapat nilai karakter)
sehingga dapat mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran.

4.1.1.2 Analisis Peserta Didik

Analisis peserta didik merupakan telaah karakteristik peserta didik.
Karakteristik belajar peserta didik yang perlu diperhatikan adalah cara peserta
didik menerima materi, perhatian peserta didik pada saat menerima materi, posisi
tempat duduk dalam menerima materi dan sebagainya, serta hal yang perlu
dipertimbangkan untuk mengetahui karakteristik peserta didik antara lain
kemampuan akademik dalam menerima materi, keseriusan dalam pembelajaran,
kondisi fisik peserta didik itu sendiri, motivasi belajar, pengalaman belajar
sebelumnya, dalam kaitannya dengan pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) pada materi sistem persamaan linier dua variabel. Analisis peserta didik
dilakukan untuk mengembangkan LKPD berbasis masalah dan soal-soal yang
dikembangkan sesuai dengan masalah dalam kehidupan nyata yang dikaitkan
dengan nilai karakter yang terintegrasi keislaman.

Berdasarkan observasi dan informasi guru matematika kelas X selama
KPLP di SMK Saintika Pekanbaru bahwasanya peserta didik pada umumnya
heterogen. Beberapa peserta didik memiliki kemampuan tinggi, beberapa peserta
didik memiliki kemampuan sedang, dan beberapa peserta didik memiliki
kemampuan rendah. Rata-rata peserta didik memiliki kemampuan rendah dan sulit
untuk peserta didik cepat memahami materi. Selanjutnya proses pembelajaran
berpusat pada guru, sehingga membuat peserta didik tidak termotivasi dan malas
dalam pembelajaran apalagi dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan guru.
Peserta didik tidak terlibat aktif dalam proses pembelajaran, sehingga hasil dari
proses pembelajaran yang diterima oleh peserta didik kurang optimal. Salah satu
model pembelajaran yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang berpusat
pada peserta didik adalah model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM).

Maka untuk mempermudah proses pembelajaran dan materi dapat

tersampaikan dengan baik, perlu diberikan bahan ajar yang menarik. Bahan ajar
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berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang disajikan dengan memuat
gambar-gambar dan ilustrasi yang berwarna sehingga terlihat menarik bagi peserta
didik. Karakter peserta didik juga dapat dilihat dari LKPD yang disajikan.
4.1.1.3 Analisis Tugas

Analisis tugas dilakukan dengan cara mengidentifikasi materi utama yang
perlu diajarkan, mengumpulkan dan memilih materi yang relevan. Materi yang
disajikan yaitu sistem persamaan linier dua variabel dengan sub bab materi sistem
persamaan linier dua variabel meliputi konsep sistem persamaan linier dua
variabel, penyelesaian sistem persamaan linier dua variabel dengan metode
substitusi, penyelesaian sistem persamaan linier dua variabel dengan metode
eliminasi, dan penyelesaian sistem persamaan linier dua variabel dengan metode
campuran.
4.1.1.4 Analisis Konsep

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan isi dan materi
pelajaran yang dibutuhkan dalam pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan Kontekstual
yang Terintegrasi Keislaman. Adapun KI dan KD berikut ini.
Tabel 4.1 KI dan KD Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel Kelas X

SMK
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar
KI -3 | Memahami, menerapkan, menganalisis, [ 3.3 Menentukan nilai
dan mengevaluasi tentang pengetahuan variabel pada sistem
faktual, konseptual, operasional dasar, persamaan linier dua
dan metakognitif sesuai dengan bidang variabel dalam masalah
dan lingkup kajian matematika pada kontekstual.

tingkat teknis, spesifik, detil, dan
kompleks, berkenaan dengan ilmu

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar
pengetahuan, teknologi, seni, budaya,
dan  humaniora  dalam  konteks
pengembangan potensi diri sebagai
bagian dari keluarga, sekolah, dunia
kerja, warga masyarakat nasional,
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regional, dan internasional.

KI—4 [ Melaksanakan tugas spesifik dengan | 4.3 Menyelesaikan masalah
menggunakan alat, informasi, dan sistem persamaan
prosedur kerja yang lazim dilakukan linier dua variabel.
serta memecahkan masalah sesuai
dengan bidang kajian matematika.
Menampilkan  kinerja di ~ bawah
bimbingan dengan mutu dan kuantitas
yang terukur sesuai dengan standar
kompetensi kerja.

Menunjukkan keterampilan menalar,
mengolah, dan menyaji secara efektif,
kreatif, produktif, kritis, mandiri,
kolaboratif, komunikatif, dan solutif
dalam ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya
di sekolah, serta mampu melaksanakan
tugas spesifik di bawah pengawasan
langsung. Menunjukkan keterampilan
mempersepsi, kesiapan, meniru,
membiasakan, gerak mahir, menjadikan
gerak alami dalam ranah konkret terkait
dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah, serta mampu
melaksanakan tugas spesifik di bawah
pengawasan langsung.

Pada penelitian ini difokuskan pemahaman peserta didik pada materi sistem
persamaan linier dua variabel yang sesuai dengan KI 3 dan KI 4 khususnya KD
3.3 dan KD 4.3, hal ini dikarenakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
dikembangkan digunakan untuk menambah pemahaman peserta terhadap materi
sistem persamaan linier dua variabel. Setelah KD diketahui barulah Indikator

Pencapaian Kompetensi dapat dianalisis.

Tabel 4.2 Indikator-Indikator Pencapaian Kompetensi Materi Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel.
[ No | Kompetensi Dasar | Indikator Pencapaian | Keterkaitan dengan |
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Kompetensi

Keislaman

3.3 Menentukan nilai

variabel pada
sistem persamaan

linier dua
variabel  dalam
masalah
kontekstual.

3.3.1

332

2815

3.34

Menganalisis konsep
sistem persamaan linier
dua variabel.

Menentukan
penyelesaian sistem
persamaan linear dua

variabel dengan metode
substitusi.

Menentukan
penyelesaian sistem
persamaan linear dua

variabel dengan metode
eliminasi.

Menentukan
penyelesaian sistem
persamaan linear dua

variabel dengan metode
campuran.

. Permasalahan yang

diberikan di dalam
LKPD mengaitkan

konsep SPLDV
dengan konsep
kejujuran.

. Permasalahan yang

diberikan di dalam
LKPD mengaitkan
penyelesaian
SPDLV ~ metode
substitusi  dengan
sifat pilih kasih.

. Permasalahan yang

diberikan di dalam
LKPD mengaitkan

penyelesaian

SPDLV  metode
eliminasi  dengan
konsep disiplin

dalam islam.

. Permasalahan yang

diberikan di dalam
LKPD mengaitkan
penyelesaian

SPDLV  metode
campuran dengan
konsep  kebaikan
dalam islam.
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2 | 43 Menyelesaikan | 4.3.1 Membuat model

masalah matematika pada sistem

sistem persamaan linear dua

persamaan variabel dalam masalah

linier dua kontekstual.

variabel. 4.3.2 Menyelesaikan masalah
kontekstual dengan
menggunakan sistem
persamaan linear dua
variabel dengan metode
substitusi.

4.3.3 Menyelesaikan masalah
kontekstual dengan
menggunakan sistem
persamaan linear dua
variabel dengan metode
eliminasi.

4.3.4 Menyelesaikan masalah
kontekstual dengan
menggunakan sistem
persamaan linear dua
variabel dengan metode
campuran.

4.1.1.5 Analisis Tujuan Pembelajaran

Acuan dari perumusan tujuan pembelajaran imi  adalah  indikator

pencapaian kompetensi.

Tabel 4.3 Tujuan Pembelajaran Materi Sistem Persamaan Linier Dua
Variabel

Indikator Pencapaian Kompetensi

Tujuan Pembelajaran

3.3.1 Menganalisis konsep sistem
persamaan linier dua
variabel.

43.1 Menganalisis konsep sistem
persamaan linier dua variabel.

. Menganalisis

. Membuat model matematika pada

konsep sistem
persamaan linear dua variabel
dengan menyajikan soal cerita yang
bernilai karakter yang terintegrasi
keislaman.

sistem persamaan linear dua variabel
dalam masalah kontekstual dengan
tepat.

33.2 Menentukan  penyelesaian
sistem persamaan linear dua
variabel dengan  metode
substitusi.

. Menentukan nilai variabel pada

sistem persamaan linear dua variabel
dengan metode substitusi dengan
menyajikan soal cerita yang bernilai
karakter yang terintegrasi keislaman.
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Indikator Pencapaian Kompetensi Tujuan Pembelajaran

43.2  Menentukan  penyelesaian | 4. Menyelesaikan  masalah  sistem
sistem persamaan linear dua persamaan linear dua  variabel
variabel dengan  metode dengan metode substitusi dengan
substitusi. tepat.

3.3.3 Menentukan penyelesaian | 5. Menentukan nilai variabel pada
sistem persamaan linear dua sistem persamaan linear dua variabel
variabel dengan  metode dengan metode eliminasi dengan
eliminasi. menyajikan soal cerita yang bernilai

43.2 Menentukan penyelesaian karakter yang terintegrasi keislaman.
sistem persamaan linear dua | 6. Menyelesaikan masalah  sistem
variabel dengan  metode persamaan linear dua variabel
eliminasi. dengan metode eliminasi dengan

tepat.

3.3.4 Menentukan penyelesaian | 7. Menentukan nilai variabel pada
sistem persamaan linear dua sistem persamaan linear dua variabel
variabel ~dengan  metode dengan metode campuran dengan
campuran. menyajikan soal cerita yang bernilai

43.3 Menentukan penyelesaian karakter yang terintegrasi keislaman.
sistem persamaan linear dua | 8. Menyelesaikan  masalah  sistem
variabel dengan  metode persamaan linear dua variabel
campuran. dengan metode campuran dengan

tepat.

Penyusunan perangkat pembelajaran, tujuan pembelajaran dan kompetensi
yang hendak diajarkan perlu dirumuskan terlebih dahulu. Hal ini berguna untuk
membatasi peneliti supaya tidak menyimpang dari tujuan semula pada guru
mengajar. Jadi analisis awal-akhir, analisis peserta didik, analisis tugas, analisis
konsep, dan analisis tujuan pembelajaran digunakan untuk memudahkan
pemahaman dan penguasaan tentang isi pembelajaran dan tujuan pembelajaran
yang dituangkan dalam LKPD.

4.1.2 Design (Perancangan)

Tahap ini berisi kegiatan rancangan awal Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan kontekstual
yang terintegrasi keislaman. Dimana ditahap inilah penentuan bentuk atau model
LKPD yang akan dikembangkan untuk dikerjakan oleh peserta didik sebagai
proses pembelajaran yang dapat meningkatkan semangat dan motivasi belajar

peserta didik.
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Lembar kerja peserta didik yang dikembangkan didesain dengan warna dan
gambar yang manarik. Didalam LKPD memuat cover, informasi mengenai nilai
keislaman (tahukah kamu), petunjuk kegiatan, dan isi (materi). LKPD berisi
permasalahan berupa soal yang berkaitan dengan kehidupan nyata yang dikaitkan
dengan nilai keislaman dan dilengkapi dengan langkah-langkah pengerjaannya
untuk mempermudah peserta didik menyelesaikan permasalahan yang disajikan.
LKPD yang dikembangkan dari tahapan model pembelajaran berbasis masalah
yang terdiri dari 5 tahapan yaitu; Mengorientasi peserta didik pada masalah,
mengorganisasi peserta didik dalam belajar, mengorganisasikan peserta didik
untuk belajar, membimbing penyelidikan individu maupun kelompok,
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah. LKPD yang dikembangkan ini merupakan panduan
peserta didik untuk melakukan kegiatan selama proses pembelajaran pada materi
sistem persamaan linier dua variabel.

Dalam penelitian ini, LKPD yang dikembangkan sebanyak empat
pertemuan pada materi sistem persamaan linier dua variabel dan sesuai dengan
RPP yang digunakan. Untuk memotivasi peserta didik dalam belajar peneliti
mencantumkan tokoh ilmuan muslim dan mengumpulkan bahan berupa gambar
pendukung yang bersumber dari internet.

Pada desain produk peneliti mengembangkan produk yaitu Rencana Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD), LKPD dirancang berdasarkan RPP yang
dikembangkan.
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Tabel 4.4 Desain Awal LKPD

LKPD awal sebelum di validasi oleh validator

Kesatuan umat dilberatkan adanya persamaan-persamaar

Halam hal membengun umat manusia. Delam matematika sebual
Persamaan akan muncul ketika temiapat setuah sciusl sehinggs
Xetika dimasukan ke dalam sebush sistem persamean tersebut:
Sebagal contoh 2x=10, x=5 adalah scius| dard setuah persamaan di
atas. ESegaimena ketika temiapet dus bush persamean yang
berbeda. Maka dalam matematika dikenal dengan pnsig
staupun © Celam hal Inl percedaans
perbedaan hanya dapat disatukan dengan cara mengeliminast
xeegoisan peda din kitz= masing-masing dan saling melengkap
sabs same (ain.
Dengan mengambil hikmeh ded pdnsip eliminas! der

dan kesatuan umat isiam akan lebir

xckch dengan suku, ras akan tetapi tetag
—_= Zaling mendukung dan saling mengis| dem kejaysan umat islam.

Menentukan nilal vadabel pada sistem
lineardue vadabel dalam masalah kontekstual.
3.3 ny sistem linear dug

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETEN3I
231 Mengenelisis kcnsep sistem persamean linesr du&
verdacel
#.3.1 Memcuat model matematika pada sistem persamaart
linear due varabel dalam masalah kentekstual.

TUJUAN PEMEESLAJARAN
Melaiul pendekatan kcntekstual dengan model Fembelsams
Serbesis Masalah terdntegrasi keislaman peserta didik keiast
X SMIK Saintika Pekanbens diharapkan mampoe:
1. Menganalisis kcnsep sistem persamaan linesr dus
varabel dengan rasa Ingin tahu dan tellt
2 Membuat mcdel matematika peda sistem persamaar
linear due veratel delam measaiah kcnteksbual dengar
tegat

Apeksh ksmm mengesshui gambes
pe u? Poti kamm Sdk ming
Zmi dempm  pember  tcochut
¥ oru depet memjumpsinys ketiks kamu ingin melskamsken shelst Simes du
Ayu ingin mombci poslem shole  ymg bou ustiknyz dm usml
xclusgenys. Sints dan Ayu momutuzken untuk membell poslaten xk:K:
Scnarmamme ymg todis dei mukons dm pedl dengem mok ymg 3 di
xke Ameliysh. Sctisp berng ymng dibell diketshui hargenys St nﬁdn}
rukenz dan 3 pec achargs Rp.190.000,- . Ayu momibch: 3 mukenzdan ! pecs
charga Rp. 215.000,~

B in Bt & e, depa dibu 3otk pomn

3 ek p ya?
Sars kits cobs mombust pensmesnays.

Fo— ot

I SPLDV © I : LKPD-1 MATEMATIKA :
e ; .
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Aps ymng dikeshui

Aps y=ng ditsnys -

Sodmzicen umisn di oty dopee diommken bhws Sovs dam Ayu e
== mombell mukens den pod dengen jumish yeng boboda Nerus
3dak diketshui bo=ps hargs 3stusn das kodus jenis bamng temchbut

rutuk momudshken penulizen hargs astumn des actisp baeng —
uats lambang peagy: auats bilangas yasg bodum diccnbuc

daimya, dala= Ska diachut vasiabel Schimgzs kemm dgps

retoratiks

noubsh pomystesn pads pommslshen  tachut memjadi - meded

AYO TLLISKAN TDEMU LNTLR

MENYELESAIKAN MASALAH DIATAS!

2cntuk SPIDV todapet yericbcl, keocyien, daxf
y=ng dibubungks=n dmgmm tnd
demgen “-" Def pemsmesn ymng tclh ko
yoclch di stm, kanleh yemebdl kel
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SENARE WESRSEE AN ®
®
TULIS DIBAWAN DI ©

Selain merancang LKPD, peneliti juga merancang lembar validasi LKPD
yang diberikan kepada validator. Pada desain lembar validasi LKPD ini dirancang

berdasarkan kisi-kisi lembar validasi LKPD. Dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.5 Lembar Validasi LKPD

TEMBAR VALIDASI LERPD
(LEMEAR KFRJA PESERTA DIDIK)

“Joda) Pepebitan Penzembanzan Lembar Kerja Pezeria sl
(LEKPD) Medel Pembelajaram Berbas
Mazalak demganm Pendekatan Komtekstua
vamz Terimtegrasm Kenlaman pada Mater
Sktem Persamaan Limer Dua Variabe:
(SPLDV) Kelas X SME
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Isdam Riau

A _PENGANTAR

%’Amam“ﬁnnpem.sumﬁmkm
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Tabel 4.6 Lembar Validasi LKPD Ahli Agama Islam

LEXYEAR LIS LR 5 PEIUNJUK
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4.1.3 Develop (Pengembangan)

Pada tahap ini peneliti melakukan validasi terhadap Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan
kontekstual yang terintegrasi keislaman pada materi sistem persamaan linier dua
variabel, yang telah dibuat oleh peneliti. Uji validasi untuk menilai apakah LKPD
yang dibuat perlu revisi atau tidak untuk menyempurnakan LKPD. Saran-saran
dari validator dijadikan masukan untuk merevisi LKPD. Setelah revisi selesai dan

dinyatakan layak maka tahap selanjutnya adalah uji coba produk. Uji coba produk

tidak dilakukan karena adanya pandemi COVID-19.

Validasi dilakukan 4 orang pakar yang masing-masing memberikan

penilaian, komentar, dan saran. Empat orang tersebut terdiri dari 2 orang dosen

FKIP matematika UIR dan 2 orang guru matematika SMK Saintika Pekanbaru.

Berdasarkan hasil perhitungan dari setiap aspek penilaian, maka diperoleh

rata-rata sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Analisis Validasi LKPD-1

LKPD-1
. Aspek Jumlah
Validator |~ T Konstrul | Tekais [Wakiu] Skor | Fersentase

Validator 1 | 33 16 20 B 4 100 92,59
Validator 2 | 24 12 15 27 F, 81 75
Validator 3 | 33 13 19 28 3 96 88,88
Validator 4 | 35 15 20 32 4 106 98,14

Rata-rata (%) 88,65

Tingkat Validasi Sangat Valid

Dari Tabel 4.7, hasil

adalah 88,65% dengan tingkat kevalidan sangat valid.
Tabel 4.8 Hasil Analisis Validasi LKPD-2

dari analisis validasi LKPD-1 didapatkan rata-rata

LKPD-2
. Aspek Jumlah
Validator 1 akiik Konstruk Teknis | Waktu | Skor | |ersentase
Validator 1 | 35 16 20 30 4 105 97,22
Validator 2 | 25 12 13 24 3 77 71,29
Validator 3 | 33 13 20 32 4 102 94,44
Validator 4 | 36 15 20 32 4 107 99,07
Rata-rata (%) 90,51
Tingkat Validasi Sangat Valid




Dari Tabel 4.8, hasil dari analisis validasi LKPD-2 didapatkan rata-rata

adalah 90,51% dengan tingkat kevalidan sangat valid.
Tabel 4.9 Hasil Analisis Validasi LKPD-3

LKPD-1
. Aspek Jumlah
Validator |~ T Konstrul | Tokas [ Wakiu| Skor | Fersentase

Validator 1 | 31 15 20 31 101 93,51
Validator 2 | 25 12 15 24 3 79 73,14
Validator 3 | 33 15 20 31 4 103 95,37
Validator 4 | 36 16 20 32 4 108 100

Rata-rata (%) 90,51

Tingkat Validasi Sangat Valid

Dari Tabel 4.9, hasil dari analisis validasi LKPD-3 didapatkan rata-rata

adalah 90,51% dengan tingkat kevalidan sangat valid.
Tabel 4.10 Hasil Analisis Validasi LKPD-4

LKPD-1
. Aspek Jumlah
Validatog Isi | Didaktik Konstruk Teknis | Waktu [ Skor Persentase

Validator 1 | 36 15 20 32 107 98,14
Validator 2 | 25 12 15 24 3 79 73,14
Validator 3 | 32 14 20 31 4 101 93,51
Validator 4 | 36 16 20 32 4 108 100

Rata-rata (%) 91,19

Tingkat Validasi Sangat Valid

Dari Tabel 4.10, hasil dari analisis validasi LKPD-4 didapatkan rata-rata

adalah 91,19% dengan tingkat kevalidan sangat valid.

Berikut ini merupakan hasil perhitungan validasi LKPD oleh 4 validator

pada LKPD-1 sampai LKPD-4 maka diperoleh rata-rata validasi LKPD sebagai

berikut:

Tabel 4.11 Hasil Analisis Validasi Gabungan LKPD

LKPD errse“\tf‘z‘“‘e Val;‘,‘;‘s‘ (%{, - Ra;f,‘/;r)ata Tingkat validasi
LKPD-1 | 92,59 75 88,88 | 98,14 88,65 Sangat Valid
LKPD-2 | 97,22 | 71,29 | 94,44 | 99,07 90,51 Sangat Valid
LKPD-3 | 93,51 | 73,14 | 95,37 100 90,51 Sangat Valid
LKPD-4 | 98,14 | 73,14 | 93,51 100 91,19 Sangat Valid

Rata-rata Validasi LKPD (%) 90,22 Sangat Valid

Sumber: Data Olahan Peneliti
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Berdasarkan hasil analisis validasi LKPD pada tabel 4.11 dapat diketahui
bahwa rata-rata penilaian kevalidan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yaitu
90,22% maka Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tersebut termasuk dalam
kategori Sangat Valid. Hasil tersebut didapat setelah revisi sesuai saran dari
validator.

Berikut ini merupakan hasil perhitungan validasi LKPD ahli agama islam
oleh 1 validator yaitu dosen pendidikan agama islam FAI UIR. Validasi ahli
agama bertujuan untuk menguji kelengkapan materi agama islam dan berbagai hal
yang berkaitan dengan materi matematika dan materi agama islam pada LKPD-1
sampai LKPD-4, maka diperoleh rata-rata validasi LKPD sebagai berikut:

Tabel 4.12 Hasil Analisis Validasi LKPD Ahli Agama Islam

Persentase
LKPD Aspek yang Dinilai Validasi (%) Tingkat Validasi
V1

Kualitas Isi

LKPD-1 Bahasa ) 675 Sangat Valid
Tampilan
Kualitas Isi

LKPD-2 Bahasa 93,75 Sangat Valid
Tampilan
Kualitas Isi

LKPD-3 Bahasa 89,58 Sangat Valid
Tampilan
Kualitas Isi

LKPD-4 Bahasa 93,75 Sangat Valid
Tampilan

Rata-Rata Validasi LKPD (%) 92,71 Sangat Valid

Sumber: Data Olahan Peneliti

Berdasarkan hasil analisis validasi LKPD ahli agama islam pada Tabel 4.12
diperoleh hasil penilaian yang terdiri 3 aspek yaitu aspek kualitas isi, aspek bahasa,
dan aspek tampilan, dapat diketahui bahwa rata-rata penilaian kevalidan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) yaitu 92,71% maka Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) tersebut termasuk dalam kategori Sangat Valid. Hasil tersebut didapat

setelah revisi sesuai saran dari validator.
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4.1.4 Revisi Produk
Setelah melakukan tahap validasi desain, peneliti melakukan revisi desain
sesuai saran dari para validator. Berikut revisi desain LKPD disetiap pertemuan.

Tabel 4.13 Saran oleh Validator pada LKPD-1
No Sebelum Revisi 7 Sesudah Revisi

1 A

Komentar/Saran:

Validator 1 : Sebaiknya cover diganti dikarena kurang menarik.
Validator 2 : -

Validator 3 : -

Validator 4 :

2. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1

ai variabel pada sistem persamaan linear dua
masalah kontekstual.
i linear dua

INDI
KOMPETENSI
— — — — — — _.ZJ

.3.1 Menganalisis konsep sistem persamaan linear dua variabel

431 model tika pada sistem linear duza
variabel dalam masalah kontekstual.

Melalui pendekatan kontekstual dengan model Pembelajaran Berbasis
i i peserta didik kelas X SMK Saintika

Pekanbaru diharapkan mampu:
1. Menganalisis konsep sistemn persamaan linear dua variabet
dengan rasa ingin tahu dan teliti
2. model lika pada sistem linear dua
lam dengan tepat.
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Komentar/Saran :

Validator 1 : Ukuran tulisan disamakan dan beri kolom pada KD, IPK, dan tujuan

pembelajaran.

Validator 2 : Cek kembali tujuan pembelajaran

Validator 3 : -
Validator 4 : -

PENDAHULUAN

R :
7 TAHUKAH KAMU?

Kesatuan umat diibaratkan dengan ‘matematika yaitu dalam konsep
sistem persamaan linier. Dalam matematika sebuah Persamaan akan muncul
ketika terdapat sebuah solusi sehingga dimasukan ke dalam sebuah sistem
persamaan tersebut. Sebagai contoh terdapat pesamaan 2x =10, solusi dari

Komentar/Sa i

Validator 1 : Perbaiki kalimat pembuka dan ganti pendahuluan dengan kalimat

tahukah kamu.
Validator 2 : -
Validator 3 : -
Validator 4 : -

A i
.#L‘ 1ENINIMNAINY:

Kontar/Saran :

Validator 1 : Beri penamaan pada gambar misalnya Gambar 1, Gambar 2.

Validator 2 : -
Validator 3 : -

Validator 4 : -
e i H
Perhatikan gambar di samping!
Apakah kamu mengetahui gamb
iapa itu? Pasti kamu tidak asm}
lagi dengan gambar tersebu

Kamu dapat menjumpainya ketika kamu ingin melaksanakan sholat. Sinta d
Ayu ingin membeli peralatan sholat yang baru untuknya dan unf
keluarganya. Sinta dan Ayu memutuskan untuk membeli peralatan shola|
bersama-sama yang terdiri dari mukena dan peci dengan merk yang sama
oko Amaliyah. Setiap barang yang dibeli diketahui harganya. Sinta membeli
mukena dan 3 peci seharga Rp.190.000.- . Ayu membeli 3 mukena dan 1 pec
seharga Rp. 215.000,-.

Perhiatikan g i
Apakah kamu mengetahui gambal
Eapa itu? Pasti kamu tidak asing lag
ir!engan gambar tersebut. Kamu bisa
d imenjumpainya dikehidupan sehari-
hari yaitu ketika kamu ingin melaksanakan sHOTAt SNt Gan Ay i membet
peralatan sholat untuknya dan untuk keluarganya. Sinta dan Ayu memutuskan untuk
membeli peralatan sholat bersama-sama yang terdiri dari mukena dan peci dengar:
merek yang sama di toko Amaliyah. Setiap barang yang dibeli sudah diketahu
harganya. Sinta membeli 2 mukena dan 3 peci seharga Rp.190.000.-. Ayu membeli 2
mukena dan 1 peci seharga Rp. 215.000,-. Maka Ayu dan Sinta membayar jumiat’
harga tersebut sesuai dengan barang yang diterimanya. Dengan membayarkar:
narga sesuai dengan jumlah harga yang dibeli maka Ayu dan Sinta berbuat suatu
kejujuran dalam berjual beli. Apabila antara pedagang dan pembeli jujur dan berterus
erang di dalam berjual beli, maka keduanya akan mendapatkan berkah. Tetap:
apabila_keduanya menyembunyikan dan dusta. maka jual belinya itu tidak akar |

Komentar/Saran :
Validator 1 : -

Validator 2 : Nilai-nilai keislamannya belum muncul.

Validator 3 : -
Validator 4 :
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Tabel 4.14 Saran oleh Validator pada LKPD-2

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1.
LKPD-2
Lembar Kerja Peserta Didik
Komentar/Saran:
Validator 1 : Sebaiknya cover diganti dkarena kurang menarik.
Validator 2 : -
Validator 3 : -
Validator 4 : -
2.
sama dikurangi 3y, sehingga
-y ,
No Sebelum Revisi | Sesudah Revisi
Komentar/Saran:
Validator 1 : -
Validator 2 : Ganti kalimat dengan kalimat matematika.
Validator 3 : -
Validator 4 : -
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Tabel 4.15 Saran oleh Validator pada LKPD-3

No

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

[ TRRUKAH KAMU? ")

= | Wa’alaikumsalam -

Ta hukah kamu Nabi Muhammad SAW Pintar Matematika Loh? |

mmmumymgmmmwmmm
hadits yang diriwayatkan oleh Muslim, artinya

?‘Shalat yangpaling dicintai Allah adalah shalat nabi Daud. Puasa y@g
?almg dicintai Allah adalah puasa nabi Daud. Dia tidur setengah
malam dan bangun shalat sepextiga malam. kemudian tidur gad&
§eggrennm malamnya. Dia puasa sehari dan tidak puasa sehari”.
&!@M malam ity mempunyai satuan satu. m m mungkin saah;

= 1)

ahukah kamu Nabi Muhammad SAW Pintar Matematika Loh?

Salah satu fakta kecil yang tertulis bahwa nabi dapat berthitung adalah
tlawkyang amm&anglgnMushm arinya

nabi Daud,

ling dicintai Allah
dan i lam, kemudian fidur pada_seperenam

lah pu; Dia tidur. setengah malam

Seandalnya m@!ﬁm !tu mempunyai 5@!9,@11 §@!LJ, !ll@l&ﬁ apakah mungkin
abi Mut

d dapat menvebutkan bahwa 2+ 2+1=1

Komentar/Saran:

Validator 2 : -

Validator 4 : -

Validator 1 : Perbaiki kata-kata yang salah.

Validator 3 : Pilih salah satu kalimat “tahukah kamu”

Komentar/Saran:
Validator 1 : Tegakkan tulisannya

Validator 3 : -
Validator 4 : -

Validator 2 : Huruf x berbeda dengan tanda kali ()

Kaum hawa pasti tertarik pada gambar di atas, untuk itu simak permasalahan di bawah
ni!

Pada hari Sabtu (malam minggu) dilaksanakannya pembukaan MTQ (Musabagah
Tilawatil Qur'an) nasional yang diadakan di Pekanbaru di Mesjid Agung An-Nur,
Semua orang berbondong-bondong mendatangi Mesjid An-Nur tesebut, untuk melihat;
penampilan Qori dan Qoriah dari seluruh daerah di Indonesia dan melihat pameran
kebudayaan Indonesia. Termasuk dengan tiga orang sahabat ini (Siska, Ana, dan Citra),
mereka pergi bersama-sama ke tempat tersebut. Sesampainya disana temyata banyak
orang vang berjualan, ada vang menjual makanan, baju, jilbab dan sebagainya. Mereka
ertarik untuk membeli jilbab dan aksesorisnya (bros jilbab). Siska membeli 2 jilbab dan:
1 bros seharga Rp. 35.500,-. Ana membeli 3 jilbab dan 2 bros seharga Rp. 56.000.-. Jika
Citra ingin membeli 2 jilbab dan 3 bros. Berapakah harga yang harus dibayar oleh Citra?

Kaum hawa pasti tertarik pada gambar 1, untuk itu simak permasalahan d
bawah ini! Pada hari Sabtu (malam Ahad) dilaksanakannya pembukaan MTG
{Musabagah Tilawati Quran) nasional yang diadakan di Pekanbaru di Mesjic
Agung An-Nur. Semua orang berbondong-bondong mendatangi Mesjid An-Nur
untuk melihat penampilan Qori dan Qori'ah dari seluruh daerah di Indonesia dar;
melihat pameran kebudayaan Indonesia. Siska, Ana, dan Citra pun menghadir:
acara tersebut, mereka pergi bersama-sama. Sesampainya disana ternyata banyak
orang yang berjualan, ada yang menjual makanan, baju, jilbab dan sebagainya
ereka tertarik untuk membeli jilbab dan aksesorisnya (bros jilbab). Siska membel
2 jilbab dan 1 bros seharga Rp. 35.500.-. Ana membeli 3 jilbab dan 2 bros seharga
Rp. 56.000.-. Citra masih bingung untuk membeli apa ditempat tersebut. Setela:
melinat-lihat Citra pun tertarik membeli apa yang Ana dan Siska beli. Ana dan Siska
sudah membayarkan barang yang dibelinya tetapi Citra belum karena menurutnyz
barang ditempat tersebut terlalu mahal. Barang tersebut tidak dapat ditawar karenz
sudah ada harga yang tertara dibarang tersebut. Setelah berfikir panjang dia pur:
etap membeli jilbab dan bros yang sama dengan Ana dan Siska. Citra membeli 2
ilbab dan 3 bros.

Jika Citra tidak mengikuti ketentuan penjual (harga) maka Citra tidak akar:
mendapatkan apa yang diinginkannya. Maka dari itu Citra mengikuti ketentuan yang
sudah ditetapkan oleh pedagang tersebut. Demikian juga manusia dalan
melakukan jual beli harus mengikuti jual beli yang diatur dalam islam.
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Komentar/Saran :

Validator 1 : -

Validator 2 : Integrasi nilai keislaman tidak
Validator 3 : -

Validator 4 : -

terlihat.

Tabel 4.16 Saran oleh Validator pada LKPD-4

No Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

L.
Perhatikan gambar di samping!
Di suam Desa terdapat sebual
Mushola yang diberi nama
Mushola  Ar-Rahim.  Mushola
fersebut baru selesai dibangun,
tetapi dinding Mushola _belum
diberi cat. Musyarakat = sekitar
bergotong royong untuk mengecat
dinding Mushola tersebut. Kepala
Desa memerintahkan salah seorang
Wwarganya yaitu Pak Ahmad untuk
membeli untuk dinding Mushola
Ar-Rahim.

Pak Ahmad membeli 10 kaleng cat putthdan 15 kaleng cat hijau seharga Rp. 1.440.000.-. Setelah
digunakan temyata cat tersebut tidak cukup untuk dindmg Mushola. Pada kesesokan harinya Pak

ernatikan gambar 11
Di sualu desa terdapat sebuah
Aushola yang diberi nama
Aushola Ar-Rahim. Musholg
ersebut baru selesai dibangun,
etapi dinding Mushola belum

dicat.  Masyarakat  sekital
bergotong  royong  untul
mengecat dinding Mushola
ersebut Kepala Desa

memerintahkan salah seorang
warganya yaitu Pak Ahmad
untuk membeli cat dinding
Aushola Ar-Rahim

Pak Ahmad membeli cat didesa yang lain karena didesa mereka tidak ada yang
menjual cat. Pak Ahmad membeli 10 kaleng cat putih dan 15 kaleng cat hijau seharga Rp
1.440.000,-. Setelah digunakan ternyata cat tersebut tidak cukup untuk dinding Mushola
Pada kesesokan harinya Pak Ahmad membeli kembali cat tersebut ditempat yang same

Ahmad membeli 12 kaleng cat putih dan 20 kaleng cat hijau seharga 2.310.000,- dan
potongan harga 20%. Tentukan harga satu kaleng cat putih dan satu kaleng cat hijau?

12 kaleng cat putih dan 20 kaleng cat hijau seharga 2.310.000, -, ketika ditanyz
oleh penjual untuk apa cat yang digunakan, Pak Ahmad menjelaskan bahwa cat tersebu
untuk mengecat dinding mushola didesanya. Seketika itu pun penjual memberike
: potongan harga 20% kepada Pak Ahmad

Komentar/Saran :
Validator 1 :
Validator 2

Validator 3 :
Validator 4 : -

Integrasi nilai keislaman tidak

terlihat.

Tabel 4.17 Saran oleh Validator Ahli Agama

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Komentar/Saran LKPD-1 sampai LKPD-4 :
Munculkan nilai-nilai keislaman sesuai dengan
materi permasalahan dengan materi agama islam.

permasalahan yang dibuat dan kaitkan

LKPD-1

Perhatikan gambar di samping!

Apakah kamu mengetahui gambar
apa itu? Pasti kamu tidak asing
agi dengan gambar tersebut
Kamu dapat menjumpainya ketika kamu ingin melaksanakan sholat. Sinta dan
Ayu ingin membeli peralatan sholat yang baru untuknya dan untuk
keluarganya. Sinta dan Ayu memutuskan untuk membeli peralatan sholat

Kejuju
3uas sebab merupskan kesnambungsan antars penlsku, ucapandanperkstsan ysr‘ig
ita sampsaikan kepada orang lain stsupun kepads din kita sendin. Apabils sntai'a
hati, periaku dan perkstsan itu ketiganya tidak sesusi satu dengan yang lainnys;
maka ini adalsh sifat yang peru kits hindan karenadisebutjugs dengandusts. Isiaim
sangat menjunjung tinggi niak-nilai kejujuran, baik jujur dalam ucapan maupy
d SAW

n;
ndakan. Nabi

kan,”Berlaku jujurlah, karena:

bersama-sama yang terdiri dari mukena dan peci dengan merk yang sama di;
toko Amaliyah. Setiap barang yang dibeli diketahui harganya. Sinta membeli 2

itu kepada dan

kejujuran itu menuntun ke surga. Dan jauhilah dusta, karenadustaitu

!

mukena dan 3 peci seharga Rp.190.000.- . Ayu membeli 3 mukena dan 1 peci

da dosa dan k ran, dan dosa itu K

seharga Rp. 215.000.-.

neraka.” (HR.Bukhari).
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Perhatikan gambar di samping!

Idul Adha atau yang dikenal juga
dengan sebagai Hari Raya Qurban
merupakan salah satu hari besar bagi
agama Islam. Pada hari raya Idul Adha
umat muslim melaksanakan Sholat Ied
serta penyembelihan hewan Qurban
diantaranyakambing, sapi, kerbau, domba.
dan unta.

Pak Karya dan Pak Asep ingin mencari hewan Qurban untuk Idul Adha tahun
ini, karena Pak Karya dan Pak Asep merupakan panitia Qurban di tempat yang
berbeda. Mereka membeli hewan Qurban di tempat yang sama. Hewan Qurban
mereka cari yaitu sapi dan kambing. Pak Karya membeli 1 sapi dan 3 kambing
seharga Rp. 13.500.000.- sedangkan Pak Asep membeli 2 sapi dan 2 kambing
seharga Rp. 21.000.000.- .

Buatlah bentuk persamaannyadan tentukanlah berapaharga 1 ekor sapidan 1 ekor

ambing?

Psk Karya danPak Asepingin mencan hewsn kurban untuk Idul Adhs
ishun 2020 Mssehi atau 1441 H. Pak Karya merupakan panitia kurban di
mesjpd tempat dia tinggal, Pak Karys ditugaskanuntuk mecan hewsan kurban.
ak Karys membel hewsan di tempst temsnnys ysiu Pak Danang.
esampainys ditempat Pak Danang, Pak Karys bertemu dengsn Pak Asep.
sk Asep jugsinginmencsan hewan kurban untuk mesjd tempst dis tinggal.
sk Karys dan Pak Asep membeli hewan kurban yaitu sapi dan kambing
lenganberst yang sama. Pak Danang menetapksnhargs yang sams kepads
sk Karya dan Pak Asep, dis tidak membenkan potongan hargs kepads Psk
Karya walaupun Pak Karys tersebut merupskan temannya. Pak Karya membei
sapidan 3 kambing seharga Rp. 16.500.000,- sedangkan Psk Asep membsi
i2 sapidan 2 kambing seharga Rp. 27.000.000.-.

Sikap yang ditunjukkan Pak Danang merupakan profesional dalam
perdagangdan tidsk pih kssih (adil) terhadap pembelinysa. Sifat tidsk pih
xasih (adi) yang ditunjukkan Psk Danang dapst jugs dicontoh oleh guru dan
HJosesn untuk tidsk pilih kasih terhadap peseria didik. Pesers didik pun
demikian tidak membads-bedakan antars teman yang satu dengan temsnyang
sainnys. Alsh SWT sgjs tidak pilih kasih terhadap hambanys, baik hambanys
yang Allsh SWT tetapmemb 1 rezeki demikian juga terhadap
halltanyayalu ahli ibedsh Allsh SWT jugs membenksn rezeki. Iniah sifat

¥ zum hawa pasti tentank pada gambar di atas, untuk it sxm.*pm.aldmdnbmﬂ!
l!l‘ll
Padas hari Szbru (malam minggu) dilsksanskannyva pembuksan MTQ (Mw
Tilzwatil Qur'an) nasionsl yang disdskan di Pekanbemn di Mesjid Azung An-Nn:".
5 emua orang berbondong-bondong mendatangi Mesjid An-Nur tessbut, untuk melilﬁ'
penampxlzn Qori dan Qorish dani selmuhdaaﬂldimdmxsdmmehhpmm
Ind, i Tmmkdm.ganugomgaﬂaxm (Sizka Ana dancma)g
me:ela perzi bersama-cama ke tempat b inya disana temysata banyalk
Drang vang berjualan, ada yans menjusl makanan baju, J:lbd) dan ssbazainya Mersks
zertarik untuk membeli jilbeb dan sksesorisnya (bros jilbeb). Sisle membali 2 jilbeb dax
1 bros ssharza Rp. 35.500,-. Ana membeli 3 jiloab dan 2 brog scharza Rp. 56.000.-. Jiks
{itra ingin membsli 2 jilbeb dan 3 bros. Berapaksh harza vans hams dibayer oleh Citee

“Agams Ziam memboleRkan Siaps pUR Unfuk S8Cara bebas menuksr sial jus!
Dal barang dan jasa. Kitab suci AFQuran menyerukan kepads umat Islam supays
melakukan pertukaran melaluijual beliatsu yang disebut sebagai tisrah dan diserta
dengan kesepakatan bersama yaitu tarad. Jual beli dslam Islam sadsish pertukarar
Sebush barang untuk mendapatkan barang lainnya, atsu mendapat kepemiikan dar
Suatu barang yang dibayar melalui sustu kompenssasi atsu wad. Prakik jusl be!
dalam Islam sangat penting kedudukannya. Halinidspsat diihat dan banyaknys atursr;
dan larangan yang tertulis dslsm ARQuran mengensi rukun dan syarat jual bel dalani
slam. Berkut ini adalah rukun jusl bel dalsm islam

Pihak penjual dan pembeli yang bertransaksi

Barang atau jasa yang skan diperfusibelksn

Hargs yang dapat diukur dengsn nilsi uang stsu barang lsinnys

Sersah terima, adanya penyerahanusang dan pembel dan penyershan barang
dari penjusl.

Semus rukun diatas harus ads, kalsu ssish sstu ssja tidsk terpenuhi, maks jusl bel
fidak dapat dilskukan dan tidak sah. Sustu tindskanjuslibelisah dengansyarat harus
ada k Halini 1 surat An-Nisa ayat 29 yang berbunyi:

"Hai g g yang beriman, janganlah kamu saling memakan hartz
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
dengan suka ska di antara kamu.”

LKPD-4

Perhatikan gambar di samping!
Di suatu Desa terdapat sebuah
Mushola yang diberi nama
Mushola Ar-Rahim. Mushola
tersebut baru selesai dibangun;
etapi dinding Mushola belum
diberi cat. Musyarakat sekitar
bergotong royong untuk mengecat
dinding Mushola tersebut. Kepala
Desa memerintahkan salah seorang
warganya yaitu Pak Ahmad untuk
beli untuk dinding Mushola
i Ar-Rahim.
Pak Ahmad membeli 10 kaleng cat putthdan 15 kaleng cat hijau seharga Rp. 1.440.000.-. Setelah
digunakan ternyata cat tersebut tidak cukup untuk dinding Mushola. Pada kesesokan harinya Pak
Ahmad membeli 12 kaleng cat putih dan 20 kaleng cat hijau seharga 2.310.000,- dan mendapat
potongan harga 20%. Tentukan harga satu kaleng cat putih dan satu kaleng cat hijau?

DS KEER P EK ARmE TgEE PSS Kits bEtspE Aush
Daik yang kita lakukan. Jika kepada penjshat ssjs Allsh tidsk lups, apalsgl kepade kits orang-orang
paik (semoga kita termasuk orang-orang baik).
dan adalsh

kebaikan dak

di dunia ini. Oleh karena itu,
manusia mengisi . Banysk seksh firman.
firman Allsh swi. tentang balasanbagi yang mauberbust bak. Begitu pula dengan sabda-ssbds
Nabi Muhammad saw. Lalu bagaimana jika seseorang hanya sebatas merencanakan kebaikan
spakah ia juga skan mendupatken balasan stas nist baknya?

|l M di innys telsh halini. Beksu memberkan judu!
pabu idza hammal abdu bi hasanatin atau bab jka seorang hamba bemist melakukan satu

hadis quds leh AbuHurairahr.a. sebsgai benkut

[P PITAE SRIL P AT CINL PIDEFT DR A 2 o3,
@6 31 00a5 58 A 08 ALy alle A e A1 Js0) 04
sttt et atas, f s i B el G Sl

Ll A8 400y 25 13 5 3000 L 5B g8 05 4118

N 56, 4. 2%
cplisaslsy 1508 1 K1

R SE 2ty

Rasulullah saw. bersabda, Allah azzawajalla berfirman, “Jika hambaKu berniat melakukar
satu kejelekan, makajanganlah kalian catat atas niatjelekitu, jikaia melakukanniatjeleknya
maka tulislah kejelekannya satu kejelekan. Dan jikaia berniatmelakukan satu kebaikan lalu
a tidak maka tulislah satu jikaia maka

tulislah sepuluh (HR. Muslim).

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian pengembangan dengan
model 4D Thiagarajan. Model pengembangan 4-D terdiri dari tahap Define
(pendefinisian), tahap Design (perancangan), tahap Develop (pengembangan),

tahap Desseminate (penyebaran). Mengingat keterbatasan waktu dan biaya, maka
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pada penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap Develop (pengembangan) yaitu
sampai tahap validasi, untuk tahap uji coba produk tidak dilaksanakan karena
adanya pandemi COVID-19.

Peneliti mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) model
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) dengan pendekatan kontekstual yang
terintegrasi keislaman pada materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
(SPLDV) kelas X SMK. LKPD yang dikembangkan pada kategori sangat valid
Hal ini dilihat dari validasi LKPD kepada 2 orang dosen FKIP Matematika UIR, 1
orang dosen FAI UIR dan 2 orang guru matematika SMK Saintika Pekanbaru.
Hasil analisis validasi LKPD-1 sebesar 88,65%, LKPD-2 sebesar 90,51%, LKPD-3
sebesar 90,51%, dan LKPD-4 sebesar 91,19%. Setelah menilai masing-masing
LKPD maka hasil analisis validasi gabungan LKPD dapat dilihat pada Tabel 4.11.
Pada tabel tersebut terlihat bahwa LKPD yang dirancang pada kategori sangat
valid dengan rata-rata 90,22%. Peneliti juga melakukan validasi LKPD Ahli
Agama Islam untuk melihat tingkat kesesuaian nilai-nilai keislaman yang terdapat
di LKPD tersebut. Hasil analisis validasi LKPD Ahli Agama Islam dapat dilihat
pada Tabel 4.12. Pada tabel tersebut terlihat bahwa LKPD yang dirancang pada
kategori sangat valid dengan rata-rata 92,71%.

4.3 Kelemahan Produk Hasil Pengembangan
Berdasarkan hasil yang diperoleh, penelitian ini memiliki beberapa

kelemahan sebagai berikut:

1) Hasil analisis data yang diperoleh yaitu LKPD yang sangat valid tetapi
dilihat dari bukti fisiknya LKPD itu sendiri tidaklah valid.

2) LKPD yang peneliti kembangkan tidak dapat diuji cobakan, sehingga tidak
mengetahui bagaimana respon guru dan respon peserta didik.

3) LKPD yang dibuat belum tentu sesuai dengan kemampuan semua peserta
didik tingkat SMK.

4) Peneliti masih kesulitan dalam memasukkan atau mengaitkan nilai-nilai

keislaman dalam permasalahan.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian pada Bab 4 dapat disimpulkan
bahwa telah dihasilkan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) model

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) dengan pendekatan kontekstual yang

bernilai karakter yang terintegrasi keislaman pada materi Sistem Persamaan Linier

Dua Variabel (SPLDV) kelas X SMK yang teruji kevalidan. Hasil validasi oleh 4

validator yaitu rata-rata jumlah persentase LKPD sebesar 90,22 dengan kategori

sangat valid. Dilihat dari rata-rata jumlah persentase validasi LKPD ahli agama
islam sebesar dengan 1 validator sebesar 92,71% dengan kategori sangat valid.

5.2 Saran

Beberapa saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian dalam
mengembangkan LKPD adalah sebagai berikut:

1) Seorang guru diharapkan agar dapat mengembangkan LKPD dengan model
ataupun pendekatan yang lain, salah satunya model PBM dimana guru dapat
mengetahui bagaimana cara memberikan tugas yang baik kepada peserta didik.

2) Bagi sekolah, LKPD yang sudah peneliti kembangkan ini dapat dijadikan
sebagai panduan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran dengan
menggunakan model lainnya serta materi lain.

3) Produk LKPD matematika model pembelajaran berbasis maslah dengan
pendekatan kontekstual yang terintegrasi keislaman pada materi sistem
persamaan linier dua variabel yang dihasilkan masih perlu penelitian lanjutan
untuk menguji kepraktisan dan keefektifan LKPD dengan melanjutkan
penelitian ke tahap selanjutnya.

4) Pembaca dan peneliti lain yang ingin mengembangkan penelitian lanjutan
mengenai LKPD matematika yang terintegrasi keislaman hendaknya,
mempertimbangkan materi matematika yang dipilih dalam penelitian, (apakah

bisa konsep materi tersebut dikaitkan dengan nilai keislaman).
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5) Peneliti yang akan melakukan penelitian yang sama dengan penelitian ini maka
untuk lembar validasi yang benar dapat dilihat di lampiran 16 dan lampiran 17
halaman 219 dan 224
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